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KATA PENGANTAR  
  
 
ِر أَْوفُِسىَب إ َْ وَعُُُذ بِبّلِلِ ِمْه ُشُر َ وَْستَْغفُِريُ،  َ وَْستَِعْيىًُُ  َ ِ وَْحَمُديُ  نَّ اْلَحْمَد ّلِِلَّ
ٌَبِدَي لًَُ.  َمْه يُْضلِْل فاَلَ  َ ٍِْد هللاُ فاَلَ ُمِضلَّ لًَُ  ِمْه َسيِّئَبِت أَْعَمبلِىَب، َمْه يَ َ
ٍَُد أَنَّ  لًُُ.أَْش ُْ َرُس َ ًدا َعْبُديُ  أَْشٍَُد أَنَّ ُمَحمَّ َ ْحَديُ الَ َشِرْيَك لًَُ  َ الَ إِلًََ إاِلَّ هللاُ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

















































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 kaifa : َكػْيػفََ
 haula : َهػْوَؿََ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َْػَى 
 
fath}ah dan wau 
 











fath}ah dan alif atau ya َى َاَ|َ...ََ ََ... 
d}ammah dan wau ػُػػو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 






 ma>ta : مػَاتََ
 <rama : َرَمػى
 qi>la : قِػْيػَلَ 
 yamu>tu : يَػمػُْوتَُ
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َاأَلْطَفاؿَِ  raud}ah al-at}fa>l :   َرْوَضػةَُ
َاَلْػفػَاِضػػَلة ُ   اَلْػَمػِديْػنَػةَُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ُ   اَلْػِحػْكػَمػػة    : al-h}ikmah 
 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan ,( ـّـ 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana :  َربّػَػناََ
 <najjaina : نَػّجػَْيػػناََ
ُ   اَلػْػَحػقَّ  : al-h}aqq 
 nu‚ima :  نُػّعػِػمََ
 aduwwun‘ :  َعػُدوَ 
 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 





 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ :  َعػلِػىَ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعػَربػِػىَ 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
hurufَاؿ (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  اَلشَّػْمػسَُ
ُ   اَلزَّلػْػَزلػَػة  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ُ   اَلػْػَفػْلَسػَفة  : al-falsafah 
 al-bila>du :  اَلػْػبػػِػاَلدَُ
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تػَْأُمػُرْوفََ
 ‘al-nau :  اَلػػنَّػْوعَُ
 syai’un :  َشػْيءَ 
 umirtu :  أُِمػْرتَُ
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 




lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (اهلل) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  
Contoh: 
   billa>h بِاهللَِ  di>nulla>h ِديػُْنَاهللَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].  
Contoh: 
اهللَُِهػْمَِفََْرحػػْػَمِةَ     hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital    (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 





Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 







Nama  : Fitriani  
Nim  : 50300114097 
Fak/Jur  : Dakwah dan Komunikasi/PMI-Kesejahteraan Sosial 
Judul : Interaksi Sosial Suku Kajang terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Kabupaten Bulukumba (Studi Adat Kalomba) 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang terhimpun 
dalam pokok masalah dan sub pokok masalah yaitu: pokok masalah penelitian ini 
adalah bagaimana interaksi sosial suku kajang terhadap kesejahteraan masyarakat di 
kabupaten Bulukumba ?. kemudian sub masalah penelitian ini , yaitu: 1) Bagaimana 
sistem interaksi sosial suku Kajang terhadap kesejahteraan masyarakat dari aspek 
adat kalomba?, 2) Bagaimana dampak  sistem interaksi sosial suku Kajang terhadap 
kesejahteraan masyarakat dari aspek adat kalomba?. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif. Pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan sosiologis. Adapun sumber data, yaitu: sumber 
data primer  yaitu data yang bersumber dari beberapa informan baik itu tokoh adat, 
tokoh masyarakat , tokoh agama dan tokoh pemuda, kemudian sumber data sekunder 
yaitu data yang penulis dapatkan dari buku, laporan, jurnal dan lainnya. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan dilapangan yaitu pedoman observasi, pedoman 
wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan. Teknik pengolahan dan analisis 
data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) interaksi sosial suku Kajang 
terhadap kesejahteraan masyarakat dalam pelaksanaan adat kalomba dapat kita lihat 
mulai dari tahap awal persiapan dimana segenap keluarga sudah mempersiapkan 
bahan-bahan maupun perlengkapan yang nantinya akan digunakan serta mulai 
menyebar undangan, mulai dari memanggil dukun, mengundang aparat pemerintah, 
tokoh adat, tetangga, serta mengundang sanak keluarga baik yang jauh maupun yang 
dekat, hingga pada tahap akhir pelaksanaan dimana seluruh kerabat yang datang 
memberi passolo’ pada anak yang telah di kalomba . 2) dampak interaksi sosial suku 
Kajang terhadap kesejahteraan masyarakat yang terdiri dari dampak positif dan 
dampak negatif. Dampak positif yaitu, Menjalin silaturahmi antara sesama keluarga, 
hidup rukun dan  saling mengenal dari silsilah keluarga, melestarikan warisan leluhur 
dan mejaga tradisi para leluhur, melestarikan ciri khas adat istiadat. Dampak negatif 
yaitu tradisi adat kalomba di era milenial lebih cenderung kepada gengsi atau judi 
kehormatan harkat dan martabat keluarga dan individu semata. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Bagi masyarakat adat Kajang, agar 
senantiasa menjaga keberadaan tradisi adat kalomba dan melestarikan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya, sebagai bagian dari aktivitas kehidupan mereka dalam 
berbudaya dan bersosial, sehingga pencitraan penguatan identitas masyarakat adat 
Kajang melalui tradisi adat kalomba semakin kokoh dan kuat bagi generasi 
selanjutnya. 2) Bagi mahasiswa, dapat melakukan pengembangan kajian ini melalui 
pendekatan yang berbeda serta dapat melakukan perluasan kajian dan analisis. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu daerah provinsi Sulawesi 
Selatan, yang terdiri dari beberapa kecamatan, salah satunya yaitu kecamatan 
Kajang. 
Kecamatan Kajang merupakan salah satu kecamatan yang unik dan 
memiliki kekhasan tersendiri serta memiliki daya tarik dari segi adat dan tradisi. 
Keunikan dan kekhasan yang terkenal adalah pakaian adat sekaligus pakaian 
keseharian mereka yang berwarna hitam (warna kebesaran masyarakat Kajang), 
masih melekatnya kehidupan sosial yang tradisional dan sederhana pada sebagian 
masyarakatnya, serta memiliki adat-istiadat yang kuat dan kental mewarnai 
kehidupan mereka, sehingga berdaya tarik bagi masyarakat lain.
1
 
Masyarakat Kajang pada umumnya memiliki beberapa local genius, 
diantaranya pa’bunting (upacara pernikahan), tradisi antama’ balla (masuk rumah 
baru), tradisi adat kalomba (pengkhultusan), dangang (upacara kematian) dan  
tradisi pakkatto (pesta panen). Kelima local genius tersebut merupakan bentuk 
ekspresi diri dari perwujudan masyarakat Kajang. Konsep local genius yang 
dimaksud adalah seluruh atau segala aktivitas kelima hal itu hanya dilakukan 
                                                 
1
Ina Damayanti, Upacara Kalomba Dalam Perspektif Pendidikan Islam UIN Alauddin 
Makassar(diakses pada tanggal 27 februari 2019) 
2 
 
atau dilaksanakan oleh masyarakat Kajang yang telah diwariskan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi yang merupakan harga diri serta identitas 
mereka sebagai masyarakat Kajang.  
Local genius tidak dapat tercapai tanpa adanya dukungan dari masyarakat 
sebagai penganut kebudayaan. Dengan demikian, diperlukan fungsi yang 
mengatur secara struktural dapat dimengerti, dipatuhi, dan ditaati oleh 
masyarakat pendukung atau penganut kebudayaan (dalam hal ini tradisi adat 
kalomba) di antara masyarakat Kajang, agar kekhawatiran adanya perubahan dari 
segi nilai dan norma yang telah baku dan luhur dapat diatasi, sehingga tercipta 
suatu kematangan sikap yang mantap dan kekuatan tradisi yang terpelihara 
dengan baik terhadap warisan nenek moyang (leluhur) mereka. 
Semua local genius yang ada pada masyarakat Kajang masing-masing 
memiliki nilai dan pencitraan yang kuat, secara khas menurut kaidah baku 
mereka, dan unik berbeda dengan masyarakat lain. Tetapi, belum dapat dianggap 
sebagai penguatan identitas, sebab masih adanya suatu adaptasi dan akulturasi 
dengan lingkungan atau memiliki kaitan dengan masyarakat lain dalam 
pelaksananannya. Oleh karena itu, satu-satunya dari kelima local genius yang 
ada, tradisi adat kalomba merupakan tradisi yang sangat kental dengan 
keorisinilan inti prosesi ritualnya tanpa ada perubahan apapun dari masa ke masa. 
Tradisi adat kalomba memiliki kedudukan sentral dalam masyarakat 
Kajang di antara tradisi yang lain. Melalui prosesi tradisi tersebut, maka telah 
dikhultuskan menjadi bagian dari masyarakatnya secara tradisi. Uraian ini 
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dijadikan sebagai landasan dasar dalam penguatan identitas di antara local genius 
yang ada, sehingga setiap keturunan masyarakat Kajang harus digelar tradisi 
kalomba (dikalomba), meskipun ada masyarakat Kajang yang menikah dengan 
masyarakat lain. Apabila tidak dikalomba, maka belum sepenuhnya dianggap 
menjadi bagian dari mereka secara tradisi dan dikucilkan (menjadi bahan 
pergunjingan) di tengah masyarakatnya. Maka dari itu, tradisi kalomba dapat 
pula dijumpai pada masyarakat atau suku lain yang memiliki garis darah 
keturunan atau pertalian kekerabatan dari masyarakat Kajang secara umum. 
Adapun tujuan dilaksanakannya tradisi kalomba adalah untuk memohon 
agar terhindar dari penyakit keturunan (fisik dan psikis) yang dipercayai 
masyarakat Kajang dapat menimpa keturunan mereka. Sedangkan sisi lain 
dilaksanakannya tradisi kalomba adalah menghilangkan penyakit dan sial yang 
diturunkan oleh leluhur mereka. Masyarakat Kajang meyakini, bahwa ritual 
dalam tradisi kalomba mampu menghindarkan generasi muda mereka dari 
“penyakit keturunan” yang mereka maksud. Tradisi ini telah berlangsung dari 
generasi ke generasi sampai pada saat ini. 
Prosesi tradisi kalomba, telah merepresentasikan masih kuatnya ikatan 
kekerabatan dalam kultur dan sosial kehidupan masyarakat Kajang Luar. 
Pergelaran atau perhelatan tradisi adat ini menjadi citra dan ciri khas kearifan 
lokal (local wisdom) yang dimiliki oleh masyarakat Kajang pada umumnya. 
Masih adanya sifat sosial yang aktif dalam bergotong-royong dan perhatian 
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antusias melakukan tradisi adat kalomba, mendeskripsikan suatu sikap partisipasi 
positif dari masyarakat yang menjadi pelaku dan pemelihara tradisi.
2
 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian pada 
Interaksi Sosial Suku Kajang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten 
Bulukumba (Studi Adat Kalomba). 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul yang sudah ditentukan, 
maka dapat dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan dan pendekatan 
yang nantinya yang akan dilakukan peneliti, dari segi Interaksi Sosial Suku 
Kajang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten Bulukumba. Maka 
peneliti dapat mendeskripsikan sebagai berikut: 
a. Interaksi sosial  
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih 
yang berperan saling memengaruhi antara individu dan individu, antara 
individu dan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok. Interaksi 
sosial merupakan proses setiap orang menjalin kontak dan berkomunikasi dan 
saling memengaruhi dalam pikiran maupun dengan tindakan.   
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b. Suku Kajang 
Suku Kajang adalah salah satu masyarakat lokal yag dinilai memiliki 
kepercayaan yang unik, meskipun masih bersifat dualistis. Pada satu sisi, 
mereka percaya pada monotoisme yag ditandai dengan kepercayaan terhadap 
kekuatan tunggal yang disebut Tu Rie’ A’ra’a. Di sisi lain, mereka juga 
percaya pada hal-hal yang bersifat politeisme yag ditandai dengan adanya 
penyembahan dan pengabdian pada roh-roh da benda-benda seperti batu, 
gunung dan sejenisnya. 
c. Kesejahteraan masyarakat 
Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
materian, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya 
d. Adat kalomba 
Adat kalomba adalah salah satu jenis pesta adat yang sudah menjadi tradisi 
dalam kehidupan masyarakat Kajang. Bahan dan perlengkapan acara sebagian 
besarnya merupakan makanan. Seperti ketupat, kampalo, alole dan songkolo 
yang beraneka warna. Pelaksana acara atau pesta adat ini adalah seorang 
dukun (uragi). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah 
dipaparkan, penulis merumuskan pokok permasalahan yang dibahas dalam 
skripsi ini adalah “Interaksi Sosial Suku Kajang Terhadap Kesejahteraan 
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Masyarakat di Kabupaten Bulukumba” dari pokok permasalahan tersebut, maka 
dapat dirumuskan submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem interaksi sosial suku Kajang terhadap kesejahteraan 
masyarakat dalam pelaksanaan adat kalomba? 
2. Apa dampak sistem interaksi sosial suku Kajang terhadap kesejahteraan 
masyarakat dalam pelaksanaan adat kalomba? 
D. Kajian Pustaka/PenelitianTerdahulu 
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis 
untuk memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian 
tentang Interaksi Sosial Suku Kajang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di 
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa 
literatur yang relevan untuk mendukung penelitian. Pembahasan mengenai 
Interaksi Sosial Suku Kajang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten 
Bulukumba, penulis hanya menemukan yang hampir sama dengan judul 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Lisa Indah Sari Syam, menulis sebuah skripsi yang berjudul “Pergeseran 
Makna Tradisi Kalomba Bagi Komunitas Kajang Dalam Tanah Toa Di 
Bulukumba (Studi Kasus Kawasan 00Adat Tanah Toa Dusun Sobbu 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba)”, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 
Politik, Universitas Hasanuddin Makassar, pada tahun 2017. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara mendalam dan observasi dengan kriteria yang 
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ditetapkan yaknisubyek penelitian adalah kepala suku Kajang dalam dan 
pemangku adat Kajang dalam.
3
 
2. Nursyam, menulis sebuah skripsi yang berjudul “Tradisi Adat Kalomba 
Sebagai Penguatan Identitas Masyarakat Kajang Luar”, Program Pascasarjana, 
Universitas Negeri Makassar. Jenis penelitianadalah deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah 
analisis deskriptif kualitatif dengan penentuan informan melalui teknik 
purposive sampling atau penentuan melalui beberapa pertimbangan atau 
kriteria tertentu, yaitu tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh pemerintah, sanro, 
dan masyarakat Kajang Luar.
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E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem interaksi sosial suku Kajang terhadap 
kesejahteraan masyarakat dalam pelaksanaan adat kalomba? 
b. Untuk mengetahui dampak sistem interaksi sosial suku Kajang terhadap 
kesejahteraan masyarakat dalam pelaksanaan adat kalomba? 
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi 
khususnya jurusan PMI/Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu pengetahuan para 
mahasiswa mengenai kajian interaksi sosial dalam pelaksanaan adat 
Kalomba.  
2) Penelitian ini bermanfaat dalam memperhatikan dan mempelajari 
berbagai masalah masyarakat, terutama terkait dengan interaksi sosial 
yang terjadi dalam pelaksanaan tradisi adat Kalomba pada masyarakat di 
desa Bonto Biraeng kecamatan Kajang. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memotivasi dalam 
menjalin interaksi sosial yang baik bagi masyarakat desa Bonto Biraeng 
kecamatan Kajang. 
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi baru 






A. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut 
hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan 
bersama. Proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan timbal balik atau 
saling mempengaruhi antar manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya 
didalam masyarakat.  
Interaksi sosial berarti hubungan dinamis antar individu, individu dengan 
kelompok dan kelompok dengan kelompok. Bentuknya seperti kerjasama, 
persaingan, pertikaian, tolong-menolong dan gotong-royong. Soerjono Soekanto 
mengatakan interaksi sosial adalah kunci dari seluruh kehidupan sosial, maka 
tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi kehidupan bersama. 
Pengertian tentang interaksi sosial sangat berguna dalam memperhatikan dan 
mempelajari berbagai masalah masyarakat. Misalnya di Indonesia sendiri 
membahas mengenai interaksi-interaksi sosial yang berlangsung berbagai suku 
bangsa, golongan agama. Dengan mengetahui dan memahami perihal tersebut 
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2. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Berbicara mengenai syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, maka suatu 
interaksi sosial tidak akan dapat terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu 
adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi.
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a. Kontak Sosial (Social Contact) 
Syarat terjadi interaksi sosial yang pertama adalah adanya kontak sosial.  
Kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum (yang artinya bersama-sama) 
dan tango (yang artinya menyentuh), jadi artinya secara harfiah adalah 
bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi 
hubungan badaniah, sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan 
badaniah, oleh karena orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain 




Kontak sosial merupakan hubungan sosial yang terjadi baik secara fisik 
maupun non fisik. Kontak sosial yang terjadi secara fisik yaitu bertemunya 
individu secara langsung, sedangkan kontak sosial yang terjadi secara non fisik 
yaitu pada percakapan yang dilakukan tanpa bertemu langsung, misalnya 
berhubungan melalui media elektronik seperti telepon, radio dan lain 
sebagainya. 
b. Komunikasi 
Syarat terjadinya interaksi sosial yang kedua adalah adanya komunikasi. 
Komunikasi adalah memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang 
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berwujud pembicaraan, gerak-gerak tubuh maupun sikap), perasaan-perasaan 
apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Individu yang bersangkutan 
kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh 
individu lain tersebut. Jadi komunikasi merupakan suatu proses dimana satu 
sama lainnya saling mengerti maksud atau perasaan masing-masing, tanpa 
mengerti maksud atau perasaan satu sama lainnya tidak dapat dikatakan sebagai 
komunikasi. 
3. Bentuk-bentuk Interaksi sosial 
Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial yang perlu diketahui adalah kerja sama 
(cooperation), persaingan (competition), dan bahkan dapat juga berbentuk 
pertentangan atau pertikaian (conflict). Suatu pertikaian mungkin mendapatkan 
suatu penyelesaian, dimana penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima untuk 
sementara waktu, yang dinamakan akomodasi (acomodation). Ada pula bentuk 




a. Kerja Sama (Cooperation) 
Kooperasi berasal dari dua kata latin, co yang berarti bersama-sama, dan 
operani yang berarti bekerja. Dengan demikian kooperasi berarti bekerja sama. 
Kooperasi merupakan perwujudan minat dan perhatian orang untuk bekerja 
bersama-sama dalam suatu kesepahaman, sekalipun motifnya sering dan biasa 
tertuju kepada kepentingan diri sendiri.
10
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Pada kenyataannya, realisasi kooperasi itu diusahakan melalui berbagai 
macam usaha. Ada empat macam bentuk usaha kooperasi yang dapat 
disebutkan, masing-masing adalah sebagai berikut.
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1) Tawar-menawar (bargaining), yang merupakan bagian dari proses 
pencapaian kesepakatan untuk pertukaran barang atau jasa. 
2) Kooptasi (cooptation), yaitu usaha kearah kerja sama yang dilakukan dengan 
jalan menyepakati pimpinan yang akan ditunjuk untuk mengendalikan 
jalannya organisasi atau kelompok. 
3) Koalisi (coalition), yaitu usaha dua organisasi atau lebih yang sekalipun 
mempunyai struktur berbeda-beda hendak mengejar tujuan yang sama 
dengan cara kooperatif. 
4) Patungan (joint-venture), yaitu usaha bersama untuk mengusahakan suatu 
kegiatan, demi keuntungan bersama yang akan di bagi nanti, secara 
proporsional dengan cara saling mengisi kekurangan masing-masing partner. 
b. Kompetisi (Competition) 
Kompetisi merupakan bentuk interaksi sosial disosiatif yang sederhana. 
Proses ini adalah proses sosial yang mengandung perjuangan untuk 
memperebutkan tujuan-tujuan tertentu yang sifatnya terbatas, yang semata-mata 
bermanfaat untuk mempertahankan suatu kelestarian hidup.
12
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Sekalipun terbilang ke dalam golongan proses sosial yang bersifat disosiatif, 
namun persaingan itu memiliki fungsi atau effek yang mungkin bersifat positif 
juga. Dalam batas-batas tertentu, persaingan dapat berupa:
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1) Menyalurkan keinginan-keinginan perorangan atau kelompok-kelompok 
untuk saling menyaingi. 
2) Merealisasi keinginan-keinginan, kepentingan-kepentingan, atau nilai-nilai 
yang sedang menjadi pusat perhatian publik, kearah tujuan-tujuan yang 
positif. 
3) Mendudukan seseorang pada kedudukan-kedudukan atau peranan-peranan 
sosial yang tepat. 
4) Menyaring warga-warga masyarakat sesuai dengan kemampuan masing-
masing sehingga terdapat pembagian kerja yang efektif. 
c. Konflik  (Conflict) 
Konflik adalah suatu proses sosial yang berlangsung dengan melibatkan 
orang-orang atau kelompok-kelompok yang saling menentang dengan ancaman 
kekerasan. Walaupun bersifat kekerasan proses-proses konflik itu sering pula 
mempunyai akibat-akibat yang positif bagi masyarakat. Konflik-konflik yang 
berlangsung dalam diskusi, misalnya, jelas akan unggul, sedangkan pikiran-
pikiran yang kurang terkaji secara benar akan tersisih. positif tidaknya akibat 
konflik-konflik memang tergantung dari persoalan yang dipertentangkan, dan 
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d. Akomodasi (Acomodation) 
Akomodasi adalah suatu proses kearah tercapainya kesepakatan sementara 
yang dapat diterima kedua belah pihak yang tengah bersengketa. Akomodasi ini 
terjadi pada orang-orang atau kelompok-kelompok yang mau tak mau harus 
bekerja sama, sekalipun dalam kenyataannya mereka masing-masing selalu 
memiliki paham yang berbeda dan bertentangan.
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Akomodasi sebagai proses sosial dapat berlangsung dalam beberapa bentuk. 




1) Pemaksaan (coercion), ialah proses akomodasi yang berlangsung melalui 
cara pemaksaan sepihak dan yang dilakukan dengan mengancam saksi. 
Pemaksaan seperti ini tentu saja hanya mungkin terjadi apabila kedua belah 
pihak yang tengah berakomodasi itu memiliki kedudukan sosial dan 
kekuatan yang tidak seimbang. Sebagai contoh akomodasi yang berlangsung 
dalam bentuk coercion adalah perbudakan.  
2) Kompromi (compromise), ialah proses akomodasi yang berlangsung dala 
bentuk usaha pendekatan oleh kedua belah pihak yang sadar menghendaki 
akomodasi, kedua belah pihak bersedia mengurangi tuntutan masing-masing 
sehingga dapat diperoleh kata sepakat mengenai titik tengah penyelesaian. 
3) Penggunaan jasa perantara (mediation), ialah suatu usaha kompromi yang 
tidak dilakukan sendiri secara langsung, melainkan dilakukan dengan 
bantuan pihak ketiga, yang dengan sikapnya yang tak memihak mencoba 
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mempertemukan dan mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa atas dasar 
itikat kompromi kedua belah pihak itu. 
4) Penggunaan jasa penengah (arbitrate), ialah suatu usaha penyelesaian 
sengketa yang dilakukan dengan bantuan pihak ketiga. Seperti halnya 
dengan perantara, penengah ini juga dipilih oleh kedua belah pihak yang 
bersengketa, hanya saja kalau perantara itu sekedar mempertumakan 
kehendak kompromitis kedua belah pihak, penengah ini menyelesaikan 
sengketa dengan membuat keputusan-keputusan penyelesaian atas dasar 
ketentuan-ketentuan yang ada. Sebagai contoh abritatate adalah perselisihan 
perburuhan.  
5) Peradilan (adjudication), ialah suatu usaha penyelesaian sengketa yang 
dilakukan oleh pihak ketiga yang memang mempunyai wewenang sebagai 
penyelesaian sengketa. Pengadil (hakim) tidaklah dipilah oleh pihak-pihak 
yang bersengketa seperti apa yang terjadi pada proses akomodasi lewat 
penengah. Akan tetapi, seperti halnya para penengah, para pengadil 
(adjudicator) khususnya hakim itu selalu menggunakan aturan-aturan 
tertentu sebagai pangkal beranjak penyelesaian sengketa.  
6) Pertenggangan, ialah suatu usaha bentuk akomodasi yang berlangsung tanpa 
manifestasi persetujuan formal macam apa pun. Pertenggangan terjadi 
karena individu-individu bersedia menerima perbedaan-perbedaan yang ada 
sebagai suatu kenyataan, dan dengan kerelaan membiarkan perbedaan itu, 
serta menghindari diri dari perselisihan-perselisihan yang mungkin timbul. 
7) Stalemate, adalah suatu bentuk akomodasi, di mana pihak-pihak yang 




tiba pada suatu posisi “maju tidak bisa, mundur tidak bisa”. Stalemate, 
adalah suatu situasi kemacetan yang mantap, sehingga beberapa pihak 
mengatakan bahwa stalemate bukanlah proses akomodasi melainkan 
resultant suatu proses akomodasi. 
e. Asimilasi (Assimilation) 
Asimilasi adalah proses peleburan kebudayaan, sehingga pihak-pihak atau 
warga-warga dari dua-tiga kelompok yang tengah berasimilasi akan merasakan 
adanya kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama.
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Asimilasi benar-benar mengarah kepada lenyapnya perbedaan. Perbedaan-
perbedaan yang ada akan digantikan oleh kesamaan paham budayawi, dan 
karena juga akan digantikan oleh kesatuan pikiran, perilaku, dan mungkin juga 
tindakan. Jelaskan kalau asimilasi itu akan menyebabkan perubahan-perubahan 
penting di dalam masyarakat. Proses-proses asimilasi akan timbul apabila 
adanya syarat-syarat sebagai berikut.
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1) Ada perbedaan kebudayaan antara kelompok-kelompok manusia yang hidup 
pada suatu waktu dan pada suatu tempat yang sama. 
2) Para warga dari masing-masing kelompok yang berbeda-beda itu dalam 
kenyataannya selalu bergaul secara intensif dalam jangka waktu yang cukup 
lama. 
3) Demi pergaulan mereka yang telah berlangsung secara intensif itu, masing-
masing pihak menyesuaikan kebudayaan mereka masing-masing sehingga 
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terjadilah proses saling penyesuain kebudayaan di antara kelompok-
kelompok itu. 
Sementara itu, beberapa faktor yang diketahui dapat mempermudah 
terjadinya asimilasi, antara lain: 
19
 
1) Sikap dan kesdiaan menenggang. Apabila toleransi dapat dihidupkan di 
antara kelompok-kelompok manusia yang berbeda budaya itu, maka proses 
asimilasi akan mudah dilangsung tanpa banyak hambatan yang berarti. 
2) Sikap menghadapi orang asing berikut kebudayaannya. Sikap demikian ini 
akan memudahkan pendekatan-pendekatan warga dari kelompok-kelompok 
yang saling berbeda itu. 
3) Kesempatan di bidang ekonomi yang seimbang. Kesempatan di bidang 
ekonomi yang seimbang begini akan memberikan kemungkinan pada setiap 
pihak untuk mencapai kedudukan tertentu berkat kemampuannya. Hal yang 
demikian ini jelas akan menetralisir perbedaan-perbedaan kesempatan yang 
terjadi akibat kebudayaan yang berlainan dan berbeda-beda, yang oleh 
karena itu akan memudahkan asimilasi. 
4) Sikap terbuka golongan penguasa. Sikap terbuka golongan penguasa akan 
meniadakan kemungkinan diskriminasi oleh kelompok mayoritas terhadap 
kelompok minoritas, dan tiadanya diskriminasi antar kelompok akan 
memudahkan asimilasi. 
5) Kesamaan dalam berbagai unsur kebudayaan. Sekalipun kebudayaan 
masing-masing kelompok itu tidak sepenuhnya sama, namun sering kita 
saksikan bahwa dalam hal-hal atau unsur-unsur tertentu terdapat kesamaan. 
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Kian banyak unsur-unsur kebudayaan kelompok-kelompok itu yang 
bersamaan akan kian mudahlah prasangka-prasangka antar kelompok itu 
dihilangkan, dan oleh karena itu asimilasi pun akan lebih mudah diusahakan. 
6) Perkawinan campuran. Misalnya, antara warga kelompok mayoritas dan 
warga kelompok minoritas, atau antara golongan penjajah dan anggota 
golongan terjajah sering pula merupakan langkah penting di dalam usaha-
usaha penyelenggaraan asimilasi. 
7) Musuh bersama dari luar. Ancaman musuh bersama dari luar sering pula 
diperkirakan akan memperkuat rasa persatuan di dalam masyarakat. Sadar 
akan adanya ancaman musuh bersama, golongan di dalam masyarakat sering 
melupakan perbedaan-perbedaannya, dan karenanya lalu mudah 
berasimilasi. 
4. Jenis-jenis Interaksi Sosial 
Sebagaimana yang terlihat pada definisi interaksi sosial diatas, interaksi sosial 
selalu melibatkan dua orang atau lebih. Oleh karena itu, terdapat tiga jenis 
interaksi sosial, yaitu interaksi antara individu dengan individu, antara kelompok 
dengan kelompok, dan antara individu dengan kelompok.
20
 
a. Interaksi antara Individu dengan Individu 
Pada saat dua individu bertemu, walaupun tidak melakukan kegiatan apa-
apa, namun sebenarnya interaksi sosial telah terjadi apabila masing-masing 
pihak sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan dalam diri 
masing-masing. Seperti minyak wangi, bau keringat, bunyi sepatu ketika 
berjalan, dan hal-hal lain yang bisa mengundang reaksi orang lain. Interaksi 
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jenis ini selain tidak harus konkret seperti telah dijelaskan di atas, juga bisa 
sangat konkret. Wujudnya antara lain berjabat tangan, saling bercakap-cakap, 
saling menyapa, dan lain-lain. 
b. Interaksi antara Kelompok dengan Kelompok 
Interaksi jenis ini terjadi pada kelompok sebagai satu-kesatuan, bukan 
sebagai pribadi-pribadi anggota kelompok yang bersangkutan. Maksudnya 
kepentingan individu dalam kelompok merupakan satu-kesatuan yang 
berhubungan dengan kepentingan individu dalam kelompok lain. Contohnya 
pertandingan antar tim kesebelasan sepak bola. 
c. Interaksi antara Individu dengan Kelompok 
Interaksi antara individu dengan kelompok menunjukkan bahwa kepentingan 
individu berhadapan dengan kepentingan kelompok. Bentuk interaksi ini 
berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Contohnya seorang guru yang mengawasi 
murid-muridnya yang sedang mengerjakan ujian. Dalam hal ini seorang guru 






Masyarakat terbentuk melalui proses relasi sosial yang kontinu antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok dan antara kelompok dengan 
kelompok. Unsur terbentuknya masyarakat yaitu manusia yang hidup bersama, 
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mereka bercampur untuk waktu yang lama, masyarakat sadar sebagai suatu kesatuan, 
dan mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. 
Sementara itu, unsur pengikat suatu masyarakat yaitu mencakup pusat 
orientasi, sarana interaksi, aktivitas interaksi, kesinambungan, identitas, lokasi, sistem 
adat dan norma, organisasi tradisional, organisasi buatan dan pimpinan.
22
 
1. Pengertian masyarakat secara etimologi 
Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab “Syaraka” yang berarti ikut serta, 
berpartisipasi, atau “musyaraka” yang berarti saling bergaul, sementara dalam 
bahasa Inggris dipakai istilah “Society” yang sebelumnya berasal dari kata 
“Socius” yang berarti “kawan”. Koentjoroningrat dalam Basrowi (2005) demikian 
pula pendapat Abdul Syani (1987) dijelaskan bahwa perkataan masyarakat berasal 
dari kata musyarak (Arab), yang artinya bersama-sama, yang kemudian berubah 
menjadi masyarakat dalam pengertian berkumpul bersama, hidup bersama dengan 
saling berhubungan dan saling mempengaruhi yang setelah diindonesiakan 
menjadi istilah masyarakat. 
2. Pengertian masyarakat secara terminologi atau menurut para ahli 
Untuk dapat memahami masyarakat secara luas, maka akan dipaparkan 
beberapa ahli yang memberikan pandangan tentang masyarakat, seperti: 
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a. Koentjoroningrat, merumuskan masyarakat adalah kesatuan hidup manusia 
yang beinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang besifat 
kontinu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. 
b. Selo Soemardjan berpendapat bahwa masyarakat adalah sekumpulan orang-
orang disuatu wilayah dan menghasilkan suatu kebeudayaan. 
c. Pelly dan Menanti dalam Basrowi (2005) mengemukakan hakikat masyarakat 
merupakan sekumpulan manusia yang memiliki budaya sendiri dan bertempat 
tinggal di daerah teritorial tertentu, dimana anggota masyarakat tersebut 
memiliki rasa persatuan dan identitas sendiri. Masyarakat merupakan wadah 
sosialisasi dan transmisi nilai dan norma dari generasi ke generasi. 
d. Karl Marx, masyarakat adalah suatu struktur yang mendirikan ketegangan 
organisasi ataupun perkembangan karena adanya pertentangan antara 
kelompok-kelompok yang terpecah-pecah secara ekonomis. 
e. Gillin and Gillin, menyatakan bahwa masyarakat kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu 
dan terikat oleh suatu idealitas bersama (Koentjoroningrat,2002). 
f. Ralp Linton (1939) mengemukakan bahwa mayarakat adalah seklompok 
manusia yang telah cukup lama dan bekerjasama, sehingga mereka dapat 
mengorganisasikan dirinya sebagai salah satu kesatuan sosial dengan  batas-
batas tertentu.  
g. Burhan Bugin, dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Komunikasi (2008) 




menempati sebuah wilayah (teritorial) tertentu yang hidup relatif lama, saling 
berkomunikasi ( interaksi sosial), memiliki simbol-simbol dan aturan tertentu 
serta sistem hukum yang mengontrol tindakan anggota masyarakat, memiliki 
sistem stratifikasi, sadar sebagai bagian dari anggota masyarakat tersebut serta 
relatif dapat menghidupi dirinya sendiri. 
h. August Comte menyatakan masyarakat merupakan kelompok-kelompok 
makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang menurut hukum-
hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola perkembangan tersendiri 
(Abdul Syani, 2002). 
i. Abdul Syani (2002) menyatakan bahwa masyarakat adalah sebagai community 
dapat dilihat dari dua sudut pandang, yang pertama , memandang community 
sebagai unsur statis, artinya community terbentuk dalam suatu wadah atau 
tempat dengan batas-batas tertentu maka ia menunjukkan bagian dari kesatuan-
kesatuan masyarakat sehingga ia dapat pula disebut masyarakat setempat, 
kedua, community dianggap sebagai unsur yang dinamis, artinya menyangkut 
suatu proses yang terbentuk melalui faktor psikologis dan hubungan antar 
manusia, maka didalamnya ada yang bersifat fungsional. 
j. Max Weber berpendapat bahwa masyarakat adalah suatu struktur atau aksi yang 
pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan pada 
warganya. 
k. dan lain-lain, dapat mencapai ratusan bahkan lebih pendapat para ahli ilmu-




pandangan namun banyak yang berbeda karena dipengaruhi sudut pandang dan 
latar belakang keilmuan para ahli tersebut. 
Penulis (Abd. Rasyid Masri, 2009) berpandangan bahwa masyarakat dapat 
dipahami dengan baik bila mana dapat memahami ciri-ciri kehidupan masyarakat 
yakni terdapatnya suatu sistem kehidupan bersama manusia, menempati teritorial 
atau wilayah tertentu dengan waktu yang relatif lama, memiliki tujuan bersama, 
terciptanya pola interaksi sosial, sistem sosial, pranata sosial berupa nilai-nilai dan 




3. Bentuk-bentuk masyarakat 
 Dalam pertumbuhan dan perkembangan suatu masyarakat, dapat 
digolongkan menjadi masyarakat sederhana dan masyarakat maju. 
a. Masyarakat sederhana 
Dalam lingkungan masyarakat sederhana (primitif) pola pembagian kerja 
cenderung dibedakan menurut jenis kelamin.Pembagian kerja dalam bentuk lain 
tidak terungkap dengan jelas, sejalan dengan pola kehidupan dan pola 
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b. Masyarakat maju  
Masyarakat maju memiliki aneka ragam kelompok sosial, atau lebih akrab 
dengan sebutan kelompok organisasi kemasyarakatan yang tumbuh dan 
berkembang berdasarkan kebutuhan serta tujuan tertentuyang akan dicapai. 
Organisasi kemasyarakatan itu dapat tumbuh dan berkembang dalam 




4. Jenis-Jenis Masyarakat 
Emile Durkheim membagi jenis masyarakat menjadi dua, yaitu solidaritas 
mekanik dan solidaritas organic. 
a. Masyarakat dengan ciri solidaritas mekanik ialah masyarakat yang masih 
sederhana. Masing-masing kelompok dapat memenuhi kebutuhan mereka 
masing-masing tanpa memerlukan bantuan atau kerja sama dengan kelompok 
diluarnya. Mereka tinggal tersebar dan hidup terpisah satu dengan lainnya. 
Masing-masing anggota dapat menjalankan peran yang diperankan oleh 
anggota lain. Pembagian kerja pada umumnya belum berkembang. Peran semua 
anggota sama sehingga ketidakhadiran seorang anggota kelompok tidak 
mempengaruhi kelangsungan hidup kelompok karena peran anggota tersebut 
dapat dijalankan orang lain. Setiap kelompok dapat mandiri sehingga 
kelangsungan hidupnya tidak bergantung pada kelompok lain. Yang 
diutamakan adalah persamaan perilaku dan sikap. Perbedaan tidak dibenarkan. 
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Seluruh warga masyarakat diikat oleh kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif 
tersebut mempersatukan para warga masyarakat, pelanggaran terhadap 
kesadaran bersama ini menimbulkan sanksi. 
b. Masyarakat dengan ciri solidaritas organic ialah bentuk solidaritas yang 
mengikat masyarakat kompleks yaitu masyarakat yang telah mengenal 
pembagian kerja yang rinci dan dipersatukan oleh saling ketergantungan antar 
bagian. Tiap anggota menjalankan peran berbeda dan menimbulkan saling 
ketergantungan antar bagian bagi suatu organisme biologis. Ketidakhadiran satu 
bagian menimbulkan gangguan. Ikatan utama dalam kelompok ini adalah 
kesepakatan yang terjalin diantara berbagai kelompok profesi bukan kesadaran 
bersama. 
W.G Sumner membagi jenis masyarakat kepada kelompok dalam (in-group) 
dan kelompok luar (out-group). Kelompok dalam (in-group) sering diartikan 
kelompok kita. Sedangkan kelompok luar (out-group) sering diartikan kelompok 
mereka sehingga keduanya saling berlawanan satu sama lain.
25
 
5. Ciri -Ciri Masyarakat  
Suatu masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama manusia, yang 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnya terdiri dari dua orang.  
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b. Bergaul dalam waktu cukup lama, sebagai akibat hidup bersama itu, timbul 
sistem komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar 
manusia.  
c. Adanya kesadaran bahwa setiap manusia merupakan bagian dari suatu 
kesatuan.  
d. Menghasilkan kebudayaan yang mengembangkan kebudayaan.26 
6. Kriteria masyarakat 
Menurut Marion Levy, ada empat kriteria yang dipenuhi agar suatu kelompok 
manusia disebut masyarakat, yaitu sebagai berikut: 
a. Kemampuan bertahan melebihi masa hidup seorang individu. 
b. Rekrutmen seluruh atau sebagian anggota melalui reproduksi. 
c. Kesetiaan pada suatu sistem tindakan utama bersama. 
d. Adanya sistem tindakan utama yang bersifat mandiri. 
Jadi masyarakat itu dibentuk oleh individu-individu yang beradab dalam 
keadaan sadar. Individu-individu yang hilang ingatan, individu-individu yang 
pikirannya rusak, individu-individu tipe pertama tidak dapat menjadi anggota 
masyarakat yang permanen, melainkan hanyalah kepada mereka yang benar-benar 
saling mengikatkan dirinya dengan individu-individu lainnya. Membentuk satu 
kesatuan dapat disebut individu sebagai anggota masyarakat. 
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Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka miliki itulah yang menjadi 
dasar kehidupan sosial dalam lingkungan meraka sehingga dapat membentuk suatu 
kelompok manusia yang memiliki ciri-ciri kehidupan yang khas. 
7. Unsur-unsur masyarakat 
Menurut Soerjono Soekanto, sebuah masyarakat dapat dikatakan masyarakat 
jika setidaknya memenuhi unsur-unsur dibawah ini. 
b. Beranggotakan minimal dua orang. 
c. Anggotanya sadar sebagai satu kesatuan. 
d. Berhubungan dalam waktu yang cukup lama yang menghasilkan manusia baru 
yang saling berkomunikasi dan membuat aturan-aturan hunbungan antar 
anggota masyarakat. 
e. Menjadi sistem hidup bersama yang menimbulkan kebudayaan serta keterkaitan 
satu sama lain sebagai anggota masyarakat.
27
 
C. Kesejahteraan Sosial 
1. Pengertian Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial pada dasarnya merupakan suatu bidang atau lapangan 
usaha praktek pekerjaan sosial. Ini berarti menunjukkan bahwa kesejahteraan 
sosial mengandung pengertian yang lebih luas, meliputi pekerjaan sosial, program-
program dan kegiatan sosial lainnya dalam bidang kehidupan manusia. Konsep 
kesejahteraan sosial sebagai suatu program berhubungan dengan berbagai upaya 
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yang terorganisir dan sistematis yang dilengkapi dengan berbagai ketrampilan 
ilmiah. Oleh karena itu, lapangan kesejahteraan sosial melibatkan serta mencakup 
berbagai fungsi dari beberapa keahlian dan profesi dalam bidang pelayanan 
terhadap manusia, seperti ekonomi, sosiolog, psikolog, dokter, penasihat hukum, 
guru, perawat, psikiater, perencana, dan pekerja sosial.
28
 
Sebagaimana yang dikatakan Fadhil bahwa kesejahteraan sosial adalah sistem 
yang terorganisasi. Pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga-lembaga yang 
bertujuan untuk membantu individu dan kelompok untuk mencapai standar hidup 
dan kesehatan yang memuaskan. Hal tersebut juga meliputi relasi-relasi pribadi 
dan sosial yang memungkinkan mereka mengembangkan kemampuannya 
sepenuh mungkin dan meningkatkan kesejahteraannya selaras dengan kebutuhan 
keluarga dan masyarakatnya.
29
 Kesejahteraan dalam artian yang luas mencakup 
berbagai tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai tingkat kehidupan 
masyarakat yang lebih baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Isbandi 
Rukminto bahwasannya kesejahteraan sosial merupakan perhatian yang  
terorganisir dari semua orang untuk semua orang dan kesejahteraan sosial 
merupakan keseluruhan usaha sosial yang terorganisir dan mempunyai tujuan 
utama untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. 
Di dalamnya tercakup pula kebijakan dan pelayanan yang terkait dengan berbagai 
                                                             
28
 M. Fadhil Nurdin, Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Angkasa, 1990). h. 9 
29





kehidupan dalam masyarakat, seperti pendapatan, jaminan sosial, kesehatan, 
perumahan, pendidikan, rekreasi, tradisi budaya dan sebagainya.
30
 
Adapun pengertian kesejahteraan sosial menurut Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial menyatakan bahwa: 
“Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 
dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 
diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.”
31
 
Sebagai suatu sistem kesejahteraan sosial terdiri dari beberapa komponen, 
yaitu pendidikan, kesehatan, pemeliharaan penghasilan, perumahan, pelayanan 
kerja, dan pelayanan sosial personal. Untuk memberikan pelayanan sosial 
personal, maka pelayanan yang diberikan harus berdasarkan hubungan antara 
pelayanan (peksos) dan penerima palayanan (klien) serta memerlukan tingkatan 
penyesuaian pertolongan yang tinggi maka diperlukan keahlian khusus. 
2. Tujuan dan Fungsi Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial sebagai suatu sistem memiliki tujuan sebagai berikut:
32
 
a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti terca painya standar 
kehidupan pokok yakni kebutuhan sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan 
relasi-relasi sosial yang baik dengan lingkungannya. 
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b. Untuk mencapai penyesuaian diri di masyarakat maupun di lingkungannya, 
misalnya menggali sumber sumber daya, meningkatkan dan mengembangkan 
taraf hidup yang memuaskan. 
Fungsi kesejahteraan sosial pada dasarnya bertujuan untuk menghilangkan 
atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan oleh perubahan-perubahan 
sosial ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial yang 
negatif terhadap pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi yang mampu 
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.
33
 
Soetomo menambahkan bahwa sebetulnya dalam berbagai usaha 
kesejahteraan sosial yang baku telah dikenal adanya beberapa fungsi yaitu:
34
 
a. Fungsi Pemulihan (rehabilitative) yang dimaksudkan untuk meniadakan 
hambatan-hambatan yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tidak 
dapat berfungsi dan berperanan sesuai dengan kedudukannya sebagai anggota 
masyarakat. 
b. Fungsi Pencegahan (pretentive) yang dimaksudkan sebagai langkah untuk 
mencegah supaya tidak terjadi masalah kesejahteraan sosial. 
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c. Fungsi Pengembangan (developmental) yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan atau kapasitas seseorang atau sekelompok orang agar dapat 
memenuhi kehidupan yang lebih baik. 
d. Fungsi Penunjang (supportive) berfungsi untuk menunjang program dan fungsi 
lain agar dapat berjalan lebih baik. 
Dalam kaitannya dengan bidang usaha kesejahteraan sosial, ada beberapa 
karakteristik usaha kesejahteraan sosial masa kini, yaitu:
35
 
a. Menanggapi kebutuhan manusia. 
b. Usaha kesejahteraan sosial diorganisir guna menanggapi kompleksitas 
masyarakat perkotaan yang modern. 
c. Kesejahteraan sosial mengarah ke spesialisasi, sehingga lembaga kesejahteraan 
sosialnya juga menjadi lebih terspesialisasi. 
d. Usaha kesejahteraan sosial menjadi sangat luas. 
3. Komponen-Komponen Kesejahteraan Sosial 
Semua kegiatan atau usaha kesejahteraan sosial mempunyai ciri-ciri tertentu 
yang membedakan dengan kegiatan-kegiatan lain: 
a. Organisasi Formal 
Usaha Kesejahteraan Sosial terorganisasi secara formal dan dilaksanakan oleh 
organisasi/badan sosial yang formal pula.Kegiatan yang dilaksanakan 
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mendapatkan pengakuan masyarakat karena memberikan pelayanan secara 




Tanggung jawab dalam Kesejahteraan Sosial bukan hanya tanggung jawab 
pemerintah melainkan juga tanggung jawab masyarakat. Mobilisasi dana dan 
sumber (fund raising) merupakan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat 
secara keseluruhan. Kegiatan Kesejahteraan sosial karenanya tidak mengejar 
keuntungan semata-mata. 
c. Tuntutan Kebutuhan Manusia 
Kesejahteraan sosial harus memandang kebutuhan manusia secara keseluruhan, 
dan tidak memandang manusia dari satu aspek saja.Hal inilah yang 
membedakan pelayanan Kesejahteraan Sosial dengan yang lainnya.Pelayanan 




Pelayanan Kesejahteraan Sosial harus dilaksanakan secara profesional 
berdasarkan kaidah ilmiah, struktur, sistematik, dan menggunakan metoda dan 
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e. Kebijakan/Perangkat Hukum/Perundang-Undangan 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial harus ditunjang oleh seperangkat perundang-
Undangan yang mengatur syarat memperoleh, proses pelayanan, dan 
pengakhiran pelayanan. 
f. Peran serta Masyarakat 
Usaha Kesejahteraan Sosial harus melibatkan peran serta masyarakat agar dapat 
berhasil dan memberi manfaat kepada masyarakat. 
g. Data dan informasi kesejahteraan sosial 
Pelayanan kesejahteraan Sosial Harus ditunjang Dengan data dan informasi 
yang tepat. Tanpa data dan informasi ang tepat maka pelayanan akan tidak 
efektif dan tidak tepat sasaran.
39
 
4. Masalah Kesejahteraan Sosial 




a. Ketergantungan ekonomi. 
b. Ketidakmampuan menyesuaikan diri. 
c. Kesehatan yang buruk. 
d. Kurang atau tidak adanya pengisian waktu senggang dan sarana rekreasi. 
e. Kondisi sosial, penyediaan dan pengelolaan pelayanan sosial yang kurang atau 
tidak baik. 
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a. Masalah kesejahteraan sosial yang bersifat patologis: 
1) Penderita cacat fisik, cacat tubuh, tuna netra (buta) tuli, bisu, dan lumpuh. 
2) Penderita tuna mental atau idiot. 
3) Penderita tuna sosial, anak terlantar, anak yatim piatu, anak berandal, anak 
gelandangan dan pengemis, tuna susila, fakir miskin, orang jompo, bekas 
narapidana, aspek sosial dari penderita penyakit kronis (lepra, TBC, dan 
sebagainya). 
4) Penderita psychosomatic schizophreni, depresif, dan sebagainya. 
5) Penderita korban bencana alam, gunung meletus, kebakaran, banjir, tanah 
longsor, dan sebagainya. 
6) Masalah keluarga, yaitu keluarga penderita kemiskinan primer, broken 
home, konflik dengan lingkungan, kehilangan pencari nafkah, dan korban 
gangguan politik. 
7) Masalah unit masyarakat : masyarakat miskin di daerah minus pertanian, 
masyarakat pemukiman kumuh, masyarakat daerah penyalur masalah-
masalah kesejahteraan sosial di kota-kota (gelandangan, pengemis masalah 
ketunaan, terutama tuna susila), masyarakat suku terasing. 
b. Masalah kesejahteraan sosial yang bersifat nonpatologis individuindividu, 
keluarga -keluarga dan unit-unit masyarakat yang relatif tidak mengalami 
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penderitaan sosial tertentu/menetap tetapi diperlukan kemampuan: self help 
nya, ekonomi maupun sosial, agar supaya dapat memecahkan masalah-
masalahnya sendiri, dan dapat berpartisipasi dan lebih berkemampuan untuk 
berperan secara konstruktif. 
c. Masalah kesejahteraan sosial yang termasuk masalah marginal (gejala 
patologis): 
1) Individu-individu atau keluarga-keluarga yang mengalami kesukaran-
kesukaran sosial dan ekonomi, sehingga mudah untuk menjadi penderita 
tuna sosial, melakukan perbuatan kriminal atau perbuatan yang negatif. 
2) Unit-unit masyarakat yang mengalami perubahan-perubahan sosial terlalu 
cepat, dan semacam dipaksakan, sehingga menimbulkan suasana frustasi 
atau kehilangan pedoman norma kehidupan. 
d. Masalah-masalah sosial lainnya seperti: 
1) Masalah-masalah kesukaran dan hambatan dalam pelaksanaan program 
keluarga berencana. 
2) Masalah-masalah kesukaran dan hambatan dam pelaksanaan program 
perbaikan gizi. 
3) Masalah-masalah kesukaran dan hambatan dam pelaksanaan program 









D. Adat Kalomba 
Kalomba merupakan peristiwa sakral religius, memuat suatu nilai sejarah 
kehidupan masyarakat Kajang dimasa lampau, dan kehidupan manusia dewasa ini 
merupakan mata rantai yang tidak terpisahkan dari tata cara kehidupan generasi 
sebelumnya dan sangat berguna untuk generasi yang akan datang. 
Mas Alim Katu mendefinisikan kalomba merupakan salah satu jenis pesta adat 
yang sudah menjadi tradisi dalam kehidupan masyarakat Ammatoa.
42
 
Yusuf Akib mendefenisikan kalomba adalah upacara yang bertujuan memohon 




Upacara Kalomba ada sejak ratusan tahun lalu. Bermula ketika seorang kakek 
yang bernama Karaeng Padulu Daeng Seroang yang tidak terima anaknya, Karaeng 
Lejua menikah lagi (melakukan poligami) bernama Kombeng. Namun meski tidak 
direstui keduanya mereka tetap melaksanakan pernikahan sehingga keturunan mereka 
disumpah oleh karaeng pertama (Karaeng Padulu Daeng Seroang). Anaknya sudah 
disumpah karena kakeknya tidak menerima pernikahan Karaeng Lejua dan Kombeng. 
Setelah pasangan tersebut memiliki anak, sang kakek bersama istrinya pun luluh. 
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Tapi apa daya, sumpah dari lidah Karaeng Bungasa seolah menjadi kutukan bagi 
si cucu. Disinilah, Mula anak dari pasangan Karaeng Lejua dan Kombeng mengalami 
kelainan. Si Mula mengalami tuli, bisu, cacar, bisul, kudis, dan lumpuh juga 
keterbelakangan mental akibat sumpah dari sang kakek. Segala macam obat tidak 
bisa menyembuhkan penyakit si Mula. Karena itu, dibuatlah upacara kalomba untuk 
membatalkan sumpah tersebut. Sebelum kalomba, dilakukan anggada' (menyajikan 
makanan dalam talang untuk pemangku adat yang hadir) kemudian baca-baca 
(membaca mantra) lalu makan bersama. Kemudian ammanoi (persiapkan sesajen) 
kalomba atau yang berisi kue merah, ruhu-ruhu, songkolo putih, songkolo hitam, 
ayam kampung dan kampalo (songkolo yang dibungkus daun kelapa atau daun 
pandan) ukuran besar. Kemudian pisang, kelapa tua, kelapa muda serta buah yang 
diproduksi di siapkan semuanya diatas talang yang diisi buah pinang, kamenyan serta 
tujuh daun sirih berisi kapur khusus yang sudah dilipat. Mula kemudian dimandikan 
dengan air yang sudah diberi mantra oleh pemandu ritual dalam hal ini sandro 
(dukun). Memasuki puncak ritual dimana dupa (kemenyan yang telah dibakar) 
dikelilingkan tujuh kali pada Mulayang dikalomba lalu pemimpin ritual 
membunyikan latto’-latto’ (daun tala yang kering) tiga kali dengan maksud si Mula 
yang awalnya tuli menjadi bisa mendengar. Kemudian diberi ju’ju’ (semacam sapu 
lidi aren) juga tiga kali dengan tujuan menyapu penyakit kulit dan dupa kembali 
dikelilingkan sebanyak tujuh kali, sambil diiringi nyanyian tabuan khas masyarakat 
Kajang. Lalu perwakilan keluarga menggantungkan kampalo besar ke pundak anak 




beri kado dari sanak saudara. Setelah ritual itu, Mula yang menjadi orang pertama di 
kalomba seketika menjadi normal kembali dan penyakitnya sembuh total dan tumbuh 
menjadi anak karaeng yang tampan. Disinilah awal mulanya adat kalomba  terus 
dilaksanakan oleh keturunan karaeng Padulu, dengan alasan bahwa ritual tersebut 
merupakan tanda bahwa siapapun yang masih merupakan dari garis keturunan 
karaeng Padulu pasti akan mengalami musibah tersebut.  
Upacara Kalomba yang dirayakan setiap waktu oleh sebagian masyarakat Kajang 
sejak puluhan tahun lalu adalah salah satu pesta adat yang memiliki ciri khas 
tersendiri. Puluhan makanan yang bermacam-macam yang berisi beranekaragam 
panganan dan kue ciri khas masyarakat Kajang turut menghiasi pesta adat yang 
dirayakan setiap waktu tertentu. Upacara Kalomba yang digelar di rumah-rumah 
adalah pesta adat masyarakat Kajang Kabupaten Bulukumba. Upacara Kalomba 
merupakan pesta adat yang dilakukan masyarakat Kajang secara turun temurun 
dipelihara dan ditaati bersama dengan tujuan untuk menghindari anak dari berbagai 
macam penyakit kulit. Masyarakat Kajang hingga kini memegang teguh apa yang 
menjadi warisan budaya termasuk upacara Kalomba. 
Ritual ini menjadi kewajiban bagi keturunan Karaeng (strata sosial tertinggi di 
daerah tersebut) pertama di Kajang, Karaeng Padulu Daeng Soreang agar generasinya 
terhindar dari sumpahnya sendiri. Hal tersebut merupakan suatu siklus hidup yang 
selalu diadakan, bahkan ada anggapan masyarakat bahwa upacara ini seolah-olah 




Kalomba, yang melatar belakangi diadakannya upacara Kalomba adalah karena pada 
zaman itu pengobatan medis belum ada, jadi salah salah cara penyembuhan yang 
dilakukan menurut sandro/dukun (orang yang yang dianggap mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi dengan para dewa) yaitu dengan cara di 
saun (pengasapan dengan menggunakan mantera-mantera) sambil menghibur si 
penderita dengan lagu tradisional yang disebut elong sagala (lagu puru) sehingga 
masyarakat Kajang menganggap bahwa upacara Kalomba adalah salah satu bentuk 
pengobatan yang manjur karena dengan cara inilah orang yang awal mulanya di 
Kalomba (si Mula) sembuh dari penyakit kutukannya. Upacara Kalomba dianggap 
sebagai pranata budaya dan perilaku yang mempola dalam kehidupan sosial 
masyarakat Kajang. Upacara Kalomba yang dianggap sebagai pranata budaya masuk 
melalui proses internalisasi dalam interaksi sosial kemasyarakatan.
44
 
Kalomba bagi suku kajang adalah salah satu prosesi adat yang diperuntukan bagi 
anak-anak suku kajang dengan tujuan menghilangkan sial dan penyakit turunan dari 
leluhurnya. Prosesi adat kalomba memiliki aturan dan tahapan yang sudah ada dan 
diikuti oleh suku kajang sejak ratusan tahun yang silam. Adat kalomba dilaksanakan 
oleh keluarga pihak ayah si anak atau kakek nenek dari pihak ayah. Pihak dari ayah 
harus merencanakan dan menyediakan segala keperluan yang akan digunakan pada 
saat prosesi adat kalomba dilaksanakan. 
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E. Teori Perubahan Sosial 
Perubahan sosial adalah suatu gerakan perpindahan pada suatu masyarakat di 
dalam lembaga-lembaga kemasyarakatan, yang mempengaruhi status sosialnya, 
termaksud di dalamnya nilai-nilai, sikap, pola prilaku di antara kelompok 
masyarakat. 
1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Sosial 
a. Faktor Internal 
1) Bertambah dan berkurangnya penduduk 
2) Penemuan-penemuan baru 
3) Pertentangan-pertentangan dalam masyarakat 
4) Terjadinya pemberontakan atau revolusi didalam tubuh masyarakat itu 
sendiri. 
b. Faktor Eksternal 
1) Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan  fisik yang ada disekitar manusia. 
2) Peperangan dengan negara lain. 
3) Pengaruh kebudayan masyarakat lain. 
2. Faktor-faktor Yang Mendorong Jalannya Proses Perubahan Sosial 
a. Kontak dengan kebudayaan lain 
b. Sistem pendidikan yang maju 
c. Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan untuk maju 





3. Faktor-faktor Yang Menghambat Terjadinya Perubahan Sosial 
a. Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain 
b. Perkembangan ilmu pengetahuan yang lambat 
c. Sikap masyarakat yang tradisonalistis dan sikap pasrah masyarakat. 
 
F. Pandangan Islam Tentang Interaksi Sosial 
Dalam Islam, interaksi sosial disebut dengan istilah hablum minannaasi 
(hubungan sesama manusia), yang pengertiannya juga tidak berbeda dengan 
pengertian interaksi sosial diatas, yaitu hubungan antar individu, individu dengan 
kelompok dan kelompok dengan kelompok. Contohnya saling sapa, berjabat 
tangan, silaturrahim, solidaritas sosial, ukhwah (persaudaraan) Islamiah dan lain 
sebagainya.  
Secara umum, proses interaksi sosial dimulai dengan kontak atau komunikasi 
sosial. Kontak ini kemudian dilanjutkan dengan proses-proses yang asosiatif 
(assosiative processes) atau pun yang disosiatif atau oposisional (dissociative 
processes). Proses-proses asosiatif dimulai dengan kerja sama (cooperation) 
kemudian dilanjutkan dengan akomodasi (accommodation) asimilasi 
(assimilation), dan akulturasi (acculturation). Adapun proses-proses disosiasi 




Di dalam Al-Qur’an, konsep mengenai interaksi sosial terbagi menjadi 3 
bagian, yaitu pertama, proses awal interaksi sosial yakni kontak sosial (social 
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contact) disebut ta’aruf. Kedua, sebagai proses asosiasi tahap awal, kerja sama 
(cooperation) disebut ta’awun, dan ketiga sebagai proses disosiasi tahap awal, 
kompetisi (competition) disebut istibaq atau musabaqah.
46
 Adapun ayat dalam Al-
Qur’an yang membahas tentang interaksi sosial, yaitu QS. Al-Hujuraat/49: 13, 
yang berbunyi sebagai berikut: 
                                  
                
Terjemahnya: 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh, Allah Maha 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif sebagaimana 
menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. J. Moleong mendefenisikan 
metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 




Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara 
konsektual melalui pengumpulan data yang diperoleh, dengan melihat unsur-unsur 
sebagai satuan objek kajian yang saling terkait selanjutnya mendeskripsikannya. 
Whitney (1960) berpendapat metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan  
interpensi yang tepat, penelitian deskriptif mempelajari masalah masalah dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu.
31
 Penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai 
fenomena realita sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan 
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berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, 
tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
32
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana objek penelitian dilakukan. 
Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas objek yang 
menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Sesuai 
dengan judul, maka penelitian ini berlokasi di Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui perilaku sosial masyarakat 
Kajang Kabupaten Bulukumba mengenai nilai sosial adat Kalomba. Mengutip 
pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan 
yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki 
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua sumber data, yaitu: 
1. Data Primer 
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan 
bersama informan baik berupa wawancara maupun observasi langsung. Adapun 
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sumber data primer dalam penelitian ini adalah tokoh adat satu orang, tokoh 
agama satu orang, tokoh masyarakat dua orang dan tokoh pemuda dua orang. Jadi 
jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya 
melengkapi data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengamatan dan pengumpulan data untuk memperoleh 
data yang diinginkan. Diingatkan agar peneliti berhati-hati melakukannya, karena 




Wawancara (interview) adalah cara-cara memperoleh data dengan berhadapan 
langsung, bercakap-cakap, baik di antara individu dengan individu maupun 
individu dengan kelompok. Sebagai mekanisme komunikasi pada umumnya 
wawancara dilakukan sesudah observasi. Pengamatan menyeluruh terhadap objek 
diikuti dengan aktivitas tertentu dengan menggunakan intrumen tertentu. 
Meskipun demikian, dalam praktik di lapangan kedua teknik berlangsung dalam 
kondisi saling melengkapi. Tidak mungkin melakukan wawancara tanpa observasi. 
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Secara garis besar, seperti observasi di atas wawancara melibatkan dua 
komponen, pewawancara yaitu peneliti itu sendiri dan orang-orang yang 
diwawancarai. Seperti di atas, sebagai penelitian ilmiah, sebelum turun ke 
lapangan dengan sendirinya peneliti telah mempersiapkan diri secara matang, lahir 
dan batin, mental dan spiritual, demikian juga emosional dan intelektualnya. 
2. Observasi  
Observasi merupakan salah satu teknik yang paling banyak dilakukan dalam 
penelitian, baik kuantitatif maupun kualitatif, baik sosial maupun humaniora. 
Dalam etnografi teknik observasi dikategorikan sebagai aliran utama. Menurut 
Adler semua penelitian dunia sosial pada dasarnya menggunakan teknik observasi. 
Faktor terpenting dalam teknik observasi adalah observer (pengamat) dan orang 




Observasi merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti melihat, 
mengamati secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada 
kemampuan observer. Adapun observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian 
yakni dengan model observasi non-partisipatif (nonparticipant observation) dalam 
artian bahwa peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas yang diamati. 
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Teknik dokumen berkaitan dengan sumber terakhir, interaksi bermakna antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, interaksi internal dalam diri 
sendiri, seperti hasil karya-karya baik ilmiah maupun nonilmiah, karya seni dan 
berbagai bentuk catatan harian lainnya. Ciri khas dokumen adalah menunjuk pada 
masa lampau, dengan fungsi utama sebagai catatan atau bukti suatu peristiwa, 
aktivitas, dan kejadian tertentu.
35
  
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, yang 
berhubungan dengan persoalan peneliti juga digunakan untuk melengkapi data 
yang belum diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil data-data yang ada di tempat penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi penulis dalam mengumpulkan 
data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul. Oleh karena 
itu, menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian merupakan langkah penting yang 
harus dipahami betul oleh penulis.
36
  
Instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data yang akurat. Pengumpulan data pada 
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 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan Aplikasi (Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 168 
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prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya 
sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa 
instrumen di lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan 
akurat dalam suatu penelitian diantaranya: Pedoman observasi, pedoman wawancara 
yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh 
data tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan data 
baik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan 
berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat 
memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.
37
 Adapun teknik analisis dalam 
penelitian kualitatif secara umum adalah sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 
  Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah (salah tafsir) dengan penulis. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam penyajian data sering dijumpai kalimat atau informasi data 
penelitian itu tidak efektif. Kalimat yang efektif harus tersusun sesuai dengan 
kaidah yang berlaku.  
Dari segi kaidah tata bahasa, sekurang-kurangnya kalimat itu harus memiliki 
unsur subjek dan predikat. Kalimat dikatakan baik jika memiliki kesatuan pikiran 
dan terdapat koherensi di antara unsur-unsurnya.
38
 Kalimat yang baik pada 
gilirannya akan menghasilkan suatu paragraf atau penyajian data yang efektif atau 
tepat. Kalimat dikatakan sempurna atau efektif jika mampu berdiri sendiri telepas 
dari konteksnya dan mudah dipahami maksudnya.  
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3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Dalam tahap ini, penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan 
dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada pembahasan bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang merupakan 
substansi dasar penelitian, mulai dari pendeskripsian gambaran umum lokasi 
penelitian dan selanjutnya penjabaran tentang temuan penelitian perihal Interaksi 
sosial suku Kajang terhadap kesejahteraan masyarakat di kabupaten Bulukumba. 
Pembahasan hasil temuan penelitian dimaksud penulis yakni mengacu pada batasan 
rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai parameter penelitian. 
Adapun rincian uraian sebagai berikut. 
A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kajang 
Awal mula perkampungan di Kajang yang diyakini sebagai awal mula 
timbulnya sebuah negeri. Negeri Tombolo yang pertama muncul ketika banjir 
surut. Dinamakan Tombolo, karena bentuknya menyerupai tempurung kelapa, 
maka warga setempat mengenal kampung tersebut dengan nama Tombolo. Di 
Negeri Tombolo itu pula, merupakan awal mula berpijak manusia pertama yang 
diciptakan Turi’e A’ra’na yang disebut Bohe atau Ammatoa. Turi’e A’ra’na juga 
menciptakan sosok perempuan yang disebut Anrong untuk menemani Bohe 
Amma. Turi’e A’ra’na merupakan ungkapan dogmatis yang terdiri dari empat kata 
yang setiap kata mempunyai arti tersendiri, Tu‛ adalah singkatan dari kata Tau 
(bahasa konjo) yang berarti orang‚ ri’e‛ (bahasa konjo) berarti ada atau 
mempunyai, A’ra’  berarti kehendak, sedang kata Na merupakan kata ganti milik. 
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Hasil perkawinan Bohe dan Anrong, membuahkan keturunan sampai sekarang 
ini. Para cucu dari Bohe Amma dan Anrong kemudian menjadi generasi penerus 
dari Bohe Mula Tau. Bohe Mula Tau inilah banyak menurunkan petuah-petuah 
tentang pemerintahan, kehidupan bermasyarakat, pelestarian hutan dan sebagainya 
, petuah itu dikenal dengan nama Pasang Ri Kajang. Ketika air sudah surut, maka 
negeri disekitar Tombolo semakin luas dan melebar. Negeri tempat turunnya 
Tumanurung di Tombolo, oleh warga setempat dikenal dengan nama Pa’rasangan 
I Lau ( negeri yang berada di posisi sebelah timur). Karena negeri itu gundul, 
maka Bohe Mula Tau menginstruksikan pada warganya untuk menanam pohon, 
dan menjaganya agar tidak terjadi banjir dan kekeringan di negeri ini. Itulah 
sebabnya, orang Kajang sangat menghargai alam sekitarnya. Pohon tidak bisa 
ditebang sembarangan, demikian juga satwa yang ada didalamnya. Pada 




Kemudian muncul lagi sebuah daerah yang ada di bagian barat. Negeri itu 
kemudian dikenal oleh warga setempat dengan nama Pa’rasangan I Raja. 
Pa’rasangan I Raja ini juga tak luput dari usaha penanaman pohon. Dari usaha 
penanaman pohon itu, akhirnya membuat negeri menjadi subur. Kesuburan tanah 
itu menciptakan banyak sumber air. Untuk mendapatkan air bersih, warga 
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setempat kemudian membuat sumur yang oleh warga setempat dikenal dengan 
nama buhung. 
Berdasarkan sejarah Kajang versi tersebut di atas, mitos lainnya yang 
berkembang di daerah tersebut secara singkat juga dikemukakan oleh Yusuf Akib 
Ammatoa (Komunitas Berbaju Hitam) sebagimana yang di kutip Abdul Hafid 
dalam bukunya Ammatoa dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang bahwa: 
 
“Pada zaman dahulu ketika manusia belum banyak menghuni di bumi dan sebutan 
Ammatoa belum dikenal, yang ada pada waktu itu yaitu sanro atau sanro lohe atau 
dukun yang sakti. Sanro lohe bukan hanya sekedar sebagai dukun yang dapat 
mengobati penyakit, tetapi juga merupakan tokoh pemimpin dalam upacara ritual 
keagamaan atau pa’nganroang sekaligus sebagai pemimpin kelompok. Dalam 
perkembangannya, seiring dengan bertambahnya manusia disertai tuntutan zaman, 
maka istilah Ammatoa mulai dikenal. Secara harafiah, Amma disini berarti bapak 
dan toa berarti tua. Jadi Ammatoa disini adalah seorang bapak yang dituakan 
karena mempunyai pandangan yang luas serta pengetahuan yang banyak, dengan 
pengambilan keputusan penuh pertimbangan yang bijak. Selain itu, Ammatoa juga 
mempunyai kelebihan-kelebihan terutama dalam meramalkan berbagai peristiwa 
yang akan terjadi dan menimpa masyarakat dan butta (negeri) Kajang. Sehingga 
dengan demikian Ammatoa memiliki kemuliaan (labbiriya) tersendiri diantara 
warganya, karena ia niturungi pangngellai (mendapatkan ilham/wahyu). Fungsi 
lainnya Ammatoa adalah sebagai mediator, pihak yang menjadi perantara antara 
Turi’e A’ra’na dengan pesan-pesan mulia dalam menciptakan keseimbangan alam, 




Uraian secara singkat tentang asal mula kedatangan manusia pertama di 
Kajang diatas, menurut hemat penulis menegaskan beberapa hal pokok yang dapat 
dipahami. Pertama, memberikan gambaran bahwa sejarah Kajang manusia 
pertama yang diturunkan dari kayangan atas kehendak Turi’e A’ra’na (Tuhan 
Yang Maha Kuasa) yang disebut To-manurung atau Ammatoa yang menjadi awal 
keberadaan manusia. Kedua, kedudukan To-manurung atau Ammatoa dari aspek 
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kedatangannya memberikan sejarah asal mula manusia pertama yang mendiami 
Tana Toa, yang tentunya sangat berperan penting dalam struktur kepemimpinan 
dari generasi ke generasi berikutnya. To-manurung atau Ammatoa yaitu sebagai 
pejabat tertinggi di kawasan masyarakat adat suku  Kajang yang mengatur struktur 
organisasi kekuasaan masyarakat Adat suku Kajang. Ketiga, umumnya masyarakat 
Tana Toa dapat dipahami sebagai masyarakat yang masih terus memegang teguh 
Pasang Ri Kajang. Mereka tetap mengikuti tradisi Bohe pertama, baik secara 
berpakaian serba hitam, penggunaan peralatan pertanian serba tradisionil, serta 
menjaga kelestarian hutan merupakan bagian dari hidup mereka. Sebab ketiadaan 
hutan sekitarnya, akan dapat menjadi bencana baginya sehingga lingkungan akan 
terjaga sampai generasi berikutnya. 
Suku Kajang terletak di dalam wilayah administrasi Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba, yang berada sekitar 270 km dari kota Makassar, provinsi 
Sulawesi Selatan. Tana Toa merupakan tempat bermukim sekelompok masyarakat 
yang mengidentifikasi dirinya sebagai komunitas adat Kajang yang meliputi dua 
pembagian wilayah adat, yaitu Ilalang Embaya ( masyarakat Kajang Dalam) dan 
Ipantarang Embaya ( masyarakat Kajang Luar). Masyarakat Kajang Dalam 
tersebar di beberapa desa antara lain tersebar Desa Tana Toa, Bonto Baji, 
Malleleng, Pattiroang, Batunilamung, dan sebagian wilayah Desa Tambangan. 
Kawasan masyarakat adat Kajang dalam secara keseluruhan berbatasan dengan 
beberapa wilayah administrasi pemerintahan Desa, antara lain : Sebelah Selatan 
dengan nama Seppa, Sebelah Barat dengan nama Doro, Sebelah Utara dengan 
nama Tuli, Sebelah Timur dengan nama Limba. Masyarakat Kajang Luar, tersebar 
dihampir seluruh wilayah kecamatan Bulukumpa, di antaranya di desa Jojjolo, 
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desa Tibona, desa Bino, Minasa, dan desa Batu Lohe, yang berbatasan dengan: 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ujung Loe, Sebelah Barat 
berbatasan dengan Kecamatan Herlang, Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kecamatan Sinjai, Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bulukumpa. 
Pusat kegiatan komunitas masyarakat Kajang Ammatoa berada di Suku Kajang 
Dalam tempatnya di dusun Benteng.  
 
2. Lokasi dan Keadaan Geografis 
Desa Bonto Biraeng adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Kajang yang berada di Kabupaten Bulukumba. Jarak tempuh wilayah Desa Bonto 
Biraeng dari Ibukota Kecamatan 177 km, dari ibukota Kabupaten Bulukumba ± 30 
km dan jarak dari ibukota provinsi ± 180 km. Desa ini memiliki luas wilayah ± 
755 ha, yang terdiri dari lahan sawah 494 ha, lahan ladang 224 ha dan lahan 
perkebunan 35 ha dengan potensi lahan yang produktif dengan iklim kemarau dan 
penghujan yang mempengaruhi pola tanam. Penggunaan tanah di Desa Bonto 
Biraeng sebagian besar diperuntukkan untuk Tanah Pertanian Sawah dan Kebun, 
sedangkan tanah kering merupakan bangunan dan fasilitas lainnya. 
Desa Bonto Biraeng berada didataran yang tinggi dari permukaan laut 700-
1500 M dan curah hujan 1500 mm pertahun serta dengan suhu 20-35ºC. Adapun 
batas desa antara lain : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tambangan 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tamatto Kec. Ujung Loe 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bonto Mangiring Kec. Bulukumba 




3. Kondisi Demografi 
a. Jumlah Penduduk 
Tabel 1.1 
Banyaknya jumlah penduduk berdasarkan Tahun 
Jumlah Laki-Laki (Orang) Perempuan (Orang) 
Jumlah penduduk tahun ini 1.235 1.328 
Jumlah penduduk tahun lalu 1.268 1.096 
Persentase perkembangan % % 
Sumber: Kantor desa Bonto Biraeng 
 
b. Jumlah Keluarga 
Tabel 1.2 
Banyaknya jumlah keluarga berdasarkan Tahun 
Jumlah KK Laki-Laki KK Perempuan Jumlah Total 
Jumlah Kepala 
Keluarga tahun ini 
669 36 705 
Jumlah Kepala 
Keluarga tahun lalu 
574 29 603 
Persentase 
Perkembangan 
% % % 
Sumber: Kantor desa Bonto Biraeng 
4. Ekonomi Masyarakat 
a. Pengangguran 
Tabel 1.3 
Banyaknya jumlah pengangguran berdasarkan usia 
No Kelompok Usia Jumlah(Orang) 
1 
Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 
tahun 
123 
2 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 217 
57 
 
masih sekolah dan tidak bekerja 
3 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 
menjadi ibu rumah tangga3 
486 
4 




Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 
bekerja tidak tentu 
167 
6 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat 
dan tidak bekerja 
16 
7 
Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat 
dan bekerja 
3 
Sumber: Kantor desa Bonto Biraeng 
 
b. Kesejahteraan Keluarga (Analisis DDK) 
Tabel 1.4 
Banyaknya jumlah tingkat kesejahteraan berdasarkan golongannya 
1 Jumlah keluarga prasejahtera 102 
2 Jumlah keluarga sejahtera 1 304 
3 Jumlah keluarga sejahtera 2 162 
4 Jumlah keluarga sejahtera 3 121 
5 Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 16 
6 Total jumlah kepala keluarga 705 






c. Mata Pencaharian 
Tabel 1.5 
Banyaknya jumlah keluarga berasarkan jenis pekerjaan/mata pencaharian 
 
Uraian Jumlah Satuan KK Keterangan 
Buruh Tani 0 Jiwa 
- 
Petani 97% Jiwa 
- 
Peternak 0,5% Jiwa 
- 
Tukang Kayu 20 Jiwa 
- 
Tukang batu 25 Jiwa 
- 
Penjahit 40 Jiwa 
- 
TNI/POLRI 25 Jiwa 
- 
Pengrajin 1% Jiwa 
- 
Industri Kecil 0 Jiwa 
- 
Buruh Industri 0 Jiwa 
- 
Kontraktor 0 Jiwa 
- 
Supir 15 Jiwa 
- 
Montir?Mekanik 0 Jiwa 
- 
Guru Swasta 9 Jiwa 
- 






Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagian besar mata pencaharian 
penduduk Desa Bonto Biraeng adalah bertani. Secara umum pekerjaan pokok 
masyarakat Desa Bonto Biraeng adalah bertani. Jenis tanaman yang di 
budidayakan oleh penduduk adalah padi, merica, jagung, selain itu ada pula yang 
menjadi tukang kayu, bekerja sebagai buruh bangunan. 
Kegiatan perekonomian masyarakat Desa Bonto Biraeng dalam memenuhi 
kebutuhan keluarganya sangat beragam, mulai dari PNS, Pedagang, Petani sawah 
dan kebun, penjahit, tukang kayu/batu, sopir, dari beberapa pekerjaan pokok 
tersebut bertani yang paling banyak digeluti oleh masyarakat setempat. 
 
5. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 
 Desa Bonto Biraeng memiliki berbagai potensi kelembagaan baik 
kelembagaan di bidang pemerintahan, politik, ekonomi, pendidikan dan non 
pendidikan, Kelembagaan di bidang pemerintahan desa terdiri dari Rukun 
Tetangga (RT) yang berjumlah 10, Rukun Warga (RW) yang berjumlah 11 dan 
aparat pemerintah desa lainnya berjumlah 9 orang. 
 
Tabel 1.6 




Jabatan Alamat Keterangan 
1 Jumain Kepala Desa Kajuara 
- 
2 Aswan Sekretaris Desa Ganta 
- 
3 Asia Sekretaris Desa Lamantang 
- 











7 Khaeruddin Kadus Ganta Ganta 
- 
8 Irmawansah Kadus Laharre Laharre 
- 
9 Baharuddin.p Kadus Kajuara Kajuara 
- 







Sumber: Kantor desa Bonto Biraeng 
 
6. Keadaan Sosio-Kultur/Budaya 
Keadaan sosio-kultur didesa Bonto Biraeng Kecamatan Kajang pada dasarnya 
sudah berada diluar wilayah kawasan adat Ammatoa Kajang, yang sudah tidak 
sepenuhnya menjalankan tradisi yang mengikat sebagaimana masyarakat yang 
berada didalam dkawasan adat Ammatoa Kajang. Mayoritas sebagian masyarakat 
didesa Bonto Biraeng sudah bersentuhan dan menyesuaikan  dengan dunia luar, ini 
dibuktikan dengan mudahnya ditemukan benda-benda teknologi dan hal-hal 
bersifat modern didaerah tersebut, namun juga masih ada beberapa masyarakatnya 
yang juga masih tetap memegung teguh nilai-nilai ajaran sesuai dengan Pasang Ri 
Kajang. 
Masyarakat didesa Bonto Biraeng sendiri pada dasarnya walaupun tidak 
sepenuhnya menjalankan aturan yang mengikat sebagai Pasang Ri Kajang. Namun 
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dalam hal ritual-ritual penting tertentu masih dilaksanakan, berupa acara Kalomba, 





B. Interaksi Sosial Suku Kajang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam 
Pelaksaan Adat Kalomba 
Tradisi adat kalomba merupakan tradisi yang melekatkan sebuah indentitas 
dan citra khas masyarakat adat Kajang . Tradisi ini telah berlangsung sejak dahulu 
pada masyarakat adat Kajang. Meskipun masyarakat Adat Kajang berada di luar 
kawasan adat Ammatoa, masyarakat Kajang Luar yang telah bercampur-baur 
dengan masyarakat yang beragam latar belakang, tetap mempertahankan tradisi 
adat ini, bahkan sampai menggelar pergelaran pesta adat kalomba dengan semarak 
dan meriah.  
Hal tersebut menandakan bahwa ada makna atau nilai sosial yang mengikat 
secara turun temurun dalam mempertahankan tradisi kalomba ini, yaitu 
menjunjung tinggi tradisi adat kalomba yang merupakan local genius masyarakat 
adat Kajang yang mampu bertahan dari pengaruh yang ada disekitarnya. Ini 
merupakan suatu bentuk kebudayaan yang merupakakan manifestasi kepribadian 
yang pada hakikatnya adalah manifestasi kehidupan masyarakat itu sendiri dan 
proses perkembangannya. Dengan demikian, tradisi adat ini mampu 
mempertahankan keorisinilan bentuk prosesi ritualnya dikarenakan mencitrakan 
suatu manifestasi kepribadian dalam bentuk pergelaran tradisi adat yang 
dilaksanakan masyarakat adat Kajang yang berada pada zaman yang serba terbuka 
dalam segala akses yang penuh tantangan. 
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Makna lain dalam mempertahankan tradisi adat ini bagi masyarakat adat 
Kajang, yaitu memelihara dan menjaga nilai-nilai kabajikan yang termuat 
didalamnya, yakni bekerja sama atau bergotong-royong, silaturahmi, dan menjalin 
hubungan komunikasi yang baik (antar sesama masyarakat dan pemangku adat).  
 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini keluarga sudah harus mempersiapkan segala 
perlengkapan bahan-bahan upacara yang akan dipergunakan. Segenap keluarga 
dekat juga satu minggu sebelumnya sudah mulai menyebar undangan, mulai dari 
memanggil dukun, mengundang aparat pemerintah, tokoh adat, tetangga, serta 
mengundang sanak keluarga baik yang jauh maupun yang dekat. Menjelang hari 
yang telah ditentukan keluarga sudah sibuk mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan. Perlengkapan upacara yang disiapkan oleh keluarga adalah hewan 
yang akan disembelih seperti kerbau, sapi, kambing, ayam, serta kuda atau sesuai 
dengan kemampuan pihak penyelenggara acara, hewan apa yang bisa disanggupi 
untuk disembelih. Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh bapak 
Kasimuddin, yang mengatakan bahwa: 
 
“Jenis hewan yang akan dipotong sembarang saja bisa sapi, kuda, kerbau dan 
hewan lainnya, tergantung hewan apa yang disanggupi untuk membelinya, 
karena tidak ada ketentuan-ketentuan yang mengharuskan hewan apa yang 





Selain daripada hewan yang akan disembelih, segenap keluarga juga 
mempersiapkan kue-kue yang nantinya akan digunakan pada saat prosesi adat 
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“Jenis kue yang disiapkan adalah dumpi lompo (kue besar), songkolo le’leng 
(kukus ketan hitam), songkolo pute (kukus ketan putih), manu’panrara (ayam 
kampung), ruhu’ruhu’ (kue merah yang berjala), kampalo (beras ketan yang 
masak dengan santan dan dibungkus dengan janur), loka labbu (pisang 
panjang), loka lompo (pisang besar),  pandang (nenas), tabbu (tebu), berasa 
(beras), kampalo lompo (beras ketan hitam yang dibungkus daun pandan 
dalam ukuran besar), katupa’ (ketupat), kaluku (kelapa), pandingingi (seikat 
dedaunan yang terdiri dari beberapa jenis), bue le’leng ( kacang hitam). 
Sedangkan alat yang digunakan antara lain, sulo sapiri (pelita kemiri), tala 
(daun lontar) yang dibunyikan didekat telinga anak yang dikalomba, papi’ 
(kipas yang terbuat dari daun lontar), tide’´tongko’ (sebagai tempat 





Dari sinilah persiapan adat kalomba menghasilkan berbagai macam interaksi 
sosial baik yang terkandung dalam prosesi ritual maupun dalam memanggil semua 
sanak keluarga dimanapun berada untuk diperkenankan menghadiri tata cara 
pelakasanaan untuk menyaksikan ritual tersebut. Sehingga bisa dipastikan bersama 
lewat pelaksanaan kalomba ini interaksi-interaki sosial selaras sebagaimana 
sejarah kalomba pada awal mulanya muncul di masyarakat Kajang pada umumnya 
dan Desa Bonto Biraeng pada khususnya selama masyarakat tidak melanggar dari 
beberapa penerapan ritual yang sudah ditentukan oleh leluhurnya. Jika sekiranya 
terdapat masyarakat Kajang yang tidak menepati, melanggar peraturan adat maka 
yang sebagai pelanggar itu kemudian dikenakan sanksi dan adapun beberapa 
macam sanksi adat antara lain: 
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1. Pokok babbala ( batang cambuk) yaitu sanksi yang paling terberat dengan     
denda sampulo anrua reala atau setara dengan dua belas juta rupiah. 
2. Tangga babbala ( tengah cambuk) yaitu sanksi yang sedang dengan denda 
karua reala atau setara dengan delapan juta rupiah. 
3. Cappa’babbala (ujung cambuk) yaitu sanksi yang paling ringan dengan denda 
annang reala setara dengan enam juta rupiah. 
Sebagai masyarakat yang bermukim ditanah adat kajang meski kemudian 
mematuhi penerapan sanksi untuk menghindari dari pengecualian dalam 
melaksanakan kegiatan sebagaimana halnya dalam pelaksanaan kalomba seperti 
yang disampaikan narasumber puang Kasimuddin sebagai tokoh adat desa Bonto 
Biraeng bahwa: 
 
“Nainjo nikua kalomba akkahajuang battu ratemae ribohe bohe     mariolota 
nani haju kalompoang tarrusu mange ri ampu ampunna kanasaba massing 
maingi taua nipasang jari anre nakkule tanni gaukang punna tau tuuhusengki, 
batena injo sompae nigaukang appe’re taua bija pammanakkang 
iaminjosompae rua tau mallasukang appa” tumamana’ ia ngae’mi injo 
langtungrangii tulakkahajuanga injo sumpae kanaaba nai lasitungrangi punna 
talia paranna tau tabbala lappanjari jama-jamaangnga nuhattalaya anjari 
aringan kasi hobbo’ homboloi taua mange ri kahajikang”.
45
 (Kalomba 
merupakan kegiatan dari leluhur kepada turun temurun yang pandang kegiatan 
besar yang dititipkan kepada anak cucunya karena masing- masing petua dari 
zaman ke zaman oleh setiap janji pada saat itu yang kemudian dijalankan 
kepada yang berkuturunan karena kalomba tidak bisa dilaksanakan kepada 
yang tidak berkuturunan, dan pelaksanaan kalomba dilakukan mulai 
kesepakatan orang tua sampai kepada pemanggilan semua sanak keluarga 
dalam rangka membantu memperiapkan pelaksanaan dari yang ringan sampai 
ke pekerjaan yang berat karena kalau bukan para keluarga yang saling 
membantu lantas siapa lagi yang akan melanjutkan pesan leluhur yang 
dipandang sebagai nilai kebaikan dalam pola hidup bermasyarat). 
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Jika sekiranya penerapan semua nilai yang terkandung dalam pelaksanaan 
kalomba itu kemudian termaknai bersama oleh para masyarakat yang ada di Desa 
Bonto Bireng kecamatan Kajang masih dipegang teguh dan terjaga adat dan 
budaya kegotong royongan yang dipandang sebagai pesan oleh para leluhurnya 
maka bisa dipastikan pola interaksi terhadap sesama masyarakat berjalan 
harmonis. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan upacara kalomba dipengaruhi oleh faktor budaya selalu 
beriringan dengan faktor sosial di masyarakat. Kalomba adalah salah satu sistem 
kepercayaan masyarakat Kajang yang masih terpelihara, membentuk sebuah nilai, 
norma, etika, dan tatanan sosial masyarakat adat Kajang yang hingga kini belum 
ada satu pihak pun menolak keberadaannya. Terlepas dari ajaran Islam sebagai 
agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat Kajang, upacara Kalomba memiliki 
nilai budaya dan seni yang tinggi sebagai salah satu local wisdom (kearifan lokal). 
Kearifan lokal (local wisdom), yang konsepsikan sebagai kebijaksanaan setempat, 
merupakan pandangan hidup, ilmu pengetahuan, dan berbagai strategi keidupan 
yang terwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat setempat untuk menjawab 
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Kearifan lokal merupakan 
kekayaan budaya yang perlu diangkat sebagai bentuk jati diri bangsa. Berkaitan 
dengan itu, maka kearifan lokal merupakan bagian dari budaya. Kearifan lokal 
mengacu pada berbagai kekayaan budaya yang bertumbuh kembang dalam sebuah 
masyarakat dikenal, dipercayai dan diakui sebagai elemen-elemen penting yang 
mampu mempertebal kohesi sosial diantara warga masyarakat.  
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Pengaruh budaya merupakan faktor utama dilaksanakannya upacara kalomba, 
sebab kalomba merupakan adat istiadat masyarakat Kajang secara turun temurun 
dan keyakinan para pendahulu dan nenek moyang mereka yang dilakukan pada 
saat melakukan pengobatan dan meminta keselamatan. Hal ini tidak terlepas dari 
pengaruh tradisi berobat bagi masyarakat Kajang, yang meyakini terhadap 
keampuhan seorang dukun dimana pengobatan secara medis belum terlalu diyakini 
dan hanya mengandalkan pengobatan dengan cara ritual-ritual upacara contohnya 
upacara Kalomba. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh bapak Abd.Salam sebagai 
(Tokoh Masyarakat) bahwa: 
 
“Na nigaukang injo kalombayya, punna rie garring puru, jeroan, ola’, na 
dongo’-dongo’, iya mintu parallu ni kalomba, punna ni erang mange ri ballak 
garring anre’ nakkulle gassing. Iya mintu na ni gaukangngi kalombayya”.
46
 
(Dilaksanakannya adat kalomba, apabila penyakit yang diderita seseorang 
dinamakan kudis, jeroan, gatal-gatal dan bodoh, maka harus dikalomba, kalau 
di bawah ke rumah sakit tidak sembuh. Untuk itu dukun mengobatinya 
dengan upacara kalomba, sebagai tradisi budaya pengobatan).  
Hal tersebut juga  disampaikan oleh Muh.Nurdin sebagai tokoh agama, 
yang mengatakan bahwa: 
 
“Narie’namo nikua kalomba, nahaji injo sumpae anak-anak a anre’mo 
nasuang garring-garring, anre nabatta, naliliang i pambuakkanna passiho-
sihoa nulalatappayya ri anak-anak a siurangang tala kajappu jappu punna 
rie´tau tau toa accidong cidong,anre’ naali bali riparannarupa tau kanasaba’ 
iangaseminjo nunapaccceangnga tau mariolota ri Kajang akrurung ri Bonto 
Biraeng punna rie’ anak-anak nataba puru-puru, kumbala tala lanngere, 
akkuttu-kuttu punna rie’ nisuroangngi”.
47
 (Adanya ritual Kalomba, supaya 
anak-anak tidak terkena penyakit, tidak nakal, terhindar dari berbagai bahaya 
malapetaka yang datang terhadap anak-anak dengan menghindarkan anak dari 
mengambil tanpa pamit dari orang yang lebih tua darinya, melawan terhadap 
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orang yang lebih tua darinya  sebab ini semualah menjadi larangan bagi para 
leluhur masyarakat Kajang dan masyarakat Bonto Biraeng). 
 
Sutarman sebagai tokoh pemuda juga menyampaikan hal yang sama, yang 
mengatakan bahwa 
 
“Punna lanihojai batena taua akkahajuang Kalomba, taliaja pole untuk 
kagarringan, mingka naerangki mange ripangngu’rangi salama lino ahere. 
Gassingji nihaju pau, appa parallu lanijaga ribatang kalea punna la’gau-
gaukang mange ri tau tabbalayya (huakkan mata, pansulukan sa’ra, palampa 
lima, angka bangkeng)”
48
 (Kalau kita melihat maksud dari acara kalomba, 
bukan hanya untuk menghindari penyakit, namun juga sebagai pengingatan 
keselamatan dunia dan akhirat. Sudah hal lazim dibicarakan, empat hal yang 
perlu dijaga dalam perbuatan sehari-hari (mata yang melihat, mulut yang 
berbicara, pergerakan tangan, kaki dalam melangkah). 
 
Sesuai dengan hasil wawancara tersebut diatas, penulis dapat mengambil 
sebuah kesimpulan bahwa, tradisi adat kalomba, apabila ditinjau dari sudut 
pandang kesehatan, dianggap sebagai sebuah tradisi untuk menghindari anak-anak 
dari berbagai penyakit serta hal-hal yang dapat mendatangkan bahaya terhadap 
anak tersebut. Selain itu, dalam pelaksanaan ritual tradisi kalomba tidak hanya 
diperuntukkan untuk menghindari dari berbagai macam penyakit, namun selain 
dari pada itu juga diperuntukkan sebagai refleksi untuk mengingat keselematan 
dunia dan akhirat. Hal itu terlihat dari hasil wawancara tersebut diatas, masyarakat 
adat Kajang mempercayai, bahwa untuk memperoleh keselamatan dunia akhirat, 
sikap dan perbuatan perlu dijaga dalam kehidupan sehari-hari. Melalui dengan 
mata yang digunakan sebagaimana seharusnya mata itu diciptakan, juga melalui 
mulut untuk tidak membicarakan sesuatu yang dapat membuat seseorang merasa 
tersinggung dan tersakiti, melalui dengan tangan agar tidak digunakan hal-hal 
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yang tidak baik serta kaki yang tidak digunakan untuk hal-hal yang tidak baik. 
Inilah yang membuat masyarakat adat Kajang senantiasa menjaga sikap dan 
perbuatannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Interaksi sosial dalam pelaksanaan adat kalomba ini bisa dilihat dalam proses 
pelaksanaan ritual adat kalomba. Ritual adat kalomba tidak hanya dipahami 
sebagai tradisi yang dilakukan secara turun-temurun, namun juga berimplikasi 
terhadap kehidupan sosial. Hal ini bisa dilihat didalam rangkaian prosesi adat 
kalomba yang mempunyai makna secara filosofis yang kemudian berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. 
Setelah tahap persiapan selesai disiapkan semua alat dan bahan diletakkan 
ditengah para tamu, pihak penyelenggarapun memberikan sebuah dupa 
(kemenyan, yang apabila dibakar asapnya berbau harum). Peranan dukun di sini 
ialah untuk meminta doa keselamatan agar upacara sebentar yang akan 
dilaksanakan berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan. Setelah serah terima 
selesai dukun pun membaca-baca doa dalam hati di depan dupa. Ritual membakar 
kemenyam dan berdoa di acara kalomba selalu menjadi bagian terpenting. Dalam 
ritual, kemenyam menjadi simbol bahwa restu dari leluhur selalu menyertai orang 
yang mengadakan upacara kalomba. 
Adapun prosesi ritual tradisi kalomba, sebagaimana yang dijelaskan Puang 
Kasimuddin pada saat melaksanakan penelitian ini, dapat diuraikan secara detail 
sebagai berikut:  
a. Uragi (pemimpin acara) duduk pada tempat yang telah dipersiapkan, yaitu 
berhadapan dengan anak yang akan dikalomba (dipangku orangtua) dengan 
pembatas berupa makanan khas yang telah dipersiapkan dalam bakul yang 
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ditutupi kain putih (tercitra simbol-simbol yang bermakna dalam melalui 
sajian yang ada).  
b. Prosesi ini mempunyai makna bahwa, anak dipangku orangtua (sebagai 
penegas bahwa orangtuanya telah bersedia dan siap menunaikan tanggung 
jawabnya), menghadap ke sanro dan sajian makanan yang ditutup kain putih 
(sebagai simbol bahwa anak tersebut telah siap dikalomba dan Uragi siap 
melakukan prosesi ritual.  
c. Uragi (pemimpin acara) membakar dupa dengan iringan pembacaan beberapa 
baca-baca (Mantra). Kemudian, mengibas-ngibaskan asap dupa tersebut 
kepada anak yang dikalomba sebanyak tiga kali. Hal tersebut menandakan 
bahwa Uragi membakar dupa (agar asapnya yang berbau kemenyan dapat 
terhirup oleh roh nenek moyang yang mereka peruntukkan kalomba), lalu 
berdoa (sebagai jalan komunikasi untuk menyampaikan bahwa keturunannya 
(menyebutkan nama yang dikalomba) telah menunaikan kewajibannya). Asap 
dupa dikibaskan untuk menunjukkan secara simbolik anak yang dikalomba 
(secara dimensi metafisik asap dupa sebagai penguhubung secara 
transendental). 
d. Setelah itu, dibuka penutup kain putih, lalu uragi membacakan beberapa 
mantra dengan dupa yang masih berasap. Kemudian selanjutnya mengibaskan 
asap dupa sabanyak tiga kali. Hal itu bermakna bahwa, penutup kain putih 
dibuka memperlihatkan sajian makanan (berupa hidangan pokok, 
sebagaimana syarat tradisi dalam prosesi ritual kalomba). 
e. Dupa yang ada disingkirkan, kemudian media yang digunakan (bambu yang 
telah diberi simbol) dimasukkan ke dalam mangkuk berisi air, lalu 
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dipercikkan kepada anak yang dikalomba sebanyak tiga kali. Instrumen 
bambu (telah dicelupkan ke dalam air) lalu dikibaskan sehingga percikan 
airnya sebagai penangkal atau penyembuh penyakit. 
f. Selanjutnya, media yang digunakan berupa daun tala yang diceburkan ke 
dalam mangkuk air yang sama, lalu diletupkan ditelinga anak yang dikalomba 
(dimulai dari kanan ke kiri).  
g. Instrumen daun tala yang telah dicelupkan air lalu diletupkan ditelinga 
menandakan (agar senantiasa mengindahkan perkataan orangtua) 
h. Tangkai dedaunan yang didiamkan dalam loyan berisi air, oleh keluarga 
dikibaskan dedaunan itu secara memutar, sehingga percikan airnya mengenai 
anak yang dikalomba, kemudian dibuai beras. 
i. Tangkai dedaunan yang telah dicelupkan air, dikibaskan secara memutar 
(dilakukan oleh keluarga atau kerabat sebagai tanda bahwa apabila sakit atau 
terkena penyakit setelah Kalomba bukan lagi berasal dari faktor nenek 
moyang, melainkan dari faktor lain). 
j. Selanjutnya, orangtua anak yang dikalomba mengambil air dalam wadah 
yangtelah disiapkan, lalu diputar sebanyak dua kali di atas kapala anaknya. 
Air dalam wadah, diputar di atas kepala (agar secara fisik atau keseluruhan 
tubuh dapat terlindung dan terhindar dari kesialan serta penangkal 
keburukan).  
k. Setelah itu, songkolo (nasi olahan dari beras kentan hitam) dikepal bulat 
dicampur ayam, lalu disuapkan kepada anak yang dikalomba. Namun 
sebelumnya, kepalan tersebut diputar sekali di atas kepala anak.  
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l. Songkolo dibulat dicampur ayam sebagai pertanda telah tertunaikan kewajiban 
tradisi adatKalomba ini.  
m. Makanan (kue) yang tersedia dipiring, diangkat juga memutar sekali di atas 
kepala anak yang dikalomba. Kemudian Kampalo besar diselempangkan 
dipundak, mulai dari kiri ke kanan. Selanjutnya, ketupat dibentur-benturkan 
kekepala sebanyak dua kali. Lalu dibebbese (dikibaskan) oleh keluarga 
dedaunan secara memutar dan dibuai beras.  
n. Kampalo besar diselempangkan dipundak (agar dapat memahami beban 
tanggung jawab, ketupat dibentur-benturkan di kening agar selalu mengingat 
sumber kehidupan.  
o. Prosesi terakhir, Setelah dibuai beras dari arah depan ke belakang, 
disiapkanlah wadah (nampan) di atas makanan untuk Passolo (hadiah) 
keluarga dan kerabat. Buian beras dari arah depan ke belakang (menandakan 




Pelaksanaan tradisi kalomba masyarakat Kajang mempercayai bahwa, tradisi 
kalomba memiliki makna secara filosofis dalam pelaksaan tradisi adat tersebut, 
karena telah menjadi kepercayaan masyarakatnya, yaitu apabila seorang anak yang 
seharusnya di kalomba, namun orangtuanya belum memiliki kesanggupan, maka 
akan terkena penyakit keturunan. Kepercayaan masyarakat ini telah mengakar 
pada setiap generasi. Oleh karena itu, apabila ingin terhindar dan terbebas dari 
penyakit keturunan, maka setiap generasi masyarakat adat Kajang harus di 
kalomba. 
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Dari rangkaian prosesi tradisi adat kalomba diatas, penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa, dalam pelaksanaan tradisi adat kalomba yang kaitannya 
terhadap sistem interaksi sosial masyarakat Desa Bonto Biraeng terhadap 
kesejahteran sosial yang mempunyai makna secara mendalam atau yang 
berimplikasi terhadap pertumbuhan dan perkembangan seorang anak dalam 
menjalani kehidupan sehari-harinya.  
 
3. Tahap Akhir Pelaksanaan 
Pelaksanaan tradisi adat kalomba ini dilandasi dengan kesanggupan 
menggelarnya. Disinilah tampak sangat jelas bahwa tradisi ini merupakan budaya 
yang memiliki kedudukan sentral dalam kehidupan masyarakat adat Kajang. 
Dengan demikian, peranan local genius atau basic personality dalam kehidupan 
kebudayaan sangat penting, karena menentukan sifat dan bentuk kebudayaan 
masyarakat . 
Pelaksanaan tradisi adat kalomba tidak hanya bermakna untuk menghindari 
anak-anak dari penyakit tertentu. Namun selain daripada itu, juga dapat untuk 
membangun dan mempererat tali silahturahmi antara individu-individu dan 
kelompok yang terikat dalam sistem masyarakat desa Bonto Biraeng. Silahturahmi 
tersebut terjadi, karena dalam pelaksanaan tradisi kalomba dilakukan secara 
meriah yang dihadiri dari lingkungan keluarga, masyarakat umum serta pemangku 
adat dan pemerintah setempat. Selain itu, fungsi yang lain adalah melepas 
tanggung jawab secara tradisi orangtua terhadap keturunannya. Di samping itu 
pula, telah tertunai kewajiban orangtua secara tradisi. Inilah yang menjadikan 
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sikap aktif dan positif terhadap pelaksanaan tradisi adat kalomba terlihat sangat 
krusial bagi kehidupaan masyarakat. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu narasumber Muh.Nurdin 
sebagai tokoh agama, yang mengatakan bahwa: 
 
“Rilalanna tau a akkahajuang Kalomba, la’borongmi tau tabbalayya lasse’re-
se’re, nasekko pau (a’bulo sipapa, a’lemo sibatu, tallang sipahua, manyu 
siparampe, lingu sipakainga, bunting sipabasa)”
50
 (Dalam acara kalomba, 
mengundang masyarakat untuk berkumpul, yang terikat dengan pembicaraan 
(bersatu tujuan bagai bambu sebatang, bersatu prinsip sebagai bentuk 
persatuan, saling menolong terhadap sesama manusia yang satu dengan yang 
lainnya, serta  saling mengingatkan dalam berbagai bentuk acara). 
 
Sesuai dengan hasil wawancara tersrbut diatas, penulis dapat mengambil 
sebuah kesimpulan bahwa, dalam pelaksanaaan tradisi adat kalomba, mempunyai 
sumbangsih dalam hal meningkatkan prekonomian masyarakat. Hal tersebut 
terjadi, karena adanya nilai-nilai kebersamaan, saling membantu, tolong menolong 
antara satu dengan yang lainnya. Implikasi dari saling membantu dalam 
melaksanakan tradisi kalomba dapat dilihat ketika sesorang melakukan tradisi 
tersebut, misalnya si A  mengadakan tradisi Kalomba dan si B memberikan 
sumbangan beras sebanyak 5 liter. Akhirnya tiba waktu si B mengadakan upacara 
Kalomba, maka kewajiban si A untuk memberikan sumbangan yang sama yaitu 
beras sebanyak 5 liter juga atau bahkan tidak ragu memberikan jumlah beras lebih 
dari 5 liter sebagai sumbangan.  
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Saling membantu dan gotong royong tersebut tidak hanya ditemukan didalam 
tradisi kalomba, namun juga biasa ditemukan dalam tradisi yang lain, berupa 
Tompolo, Akkattere, Pabbuntingan dan lain sebagainya. 
 
C. Dampak Sistem Interaksi Sosial Suku Kajang Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Dalam Pelaksanaan Adat Kalomba 
Berdasarkan dari apa yang ditemukan peneliti saat melakukan wawancara, ada 
beberapa dampak sistem interaksi sosial suku Kajang terhadap kesejahteraan 
masyarakat dalam pelaksanaan adat kalomba. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Ibnu Irsan sebagai tokoh pemuda, yaitu: 
 
“Adat kalomba dilaksanakan dengan tujuan untuk menjalin silaturahmi 
dengan sanak saudara yang tinggalnya cukup jauh namun dengan adanya 
upacara adat kalomba ini mereka akan menyempatkan diri untuk hadir dan 





Selain untuk menjalin silaturahmi, adat kalomba bagi sebagian masyarakat 
Kajang dijadikan sebagai ajang investasi, hal tersebut sebagaimana yang 
disampaikan oleh puang Hansim sebagai tokoh masyarakat. 
“Dalam pelaksanaan adat kalomba, setiap tamu undangan yang nantinya hadir 
pada saat acara kalomba dilaksanakan bukan hanya sekedar datang 
mendoakan anak yang sedang dikalomba tetapi juga membawa passolo’ yang 
jumlahnya ratusan bahkan sampai jutaan rupiah, bukan hanya itu mereka yang 
datang juga biasanya membawa beras, gula dan lain-lain. Dengan adanya 
passolo’ yang diterima oleh pelaku kalomba, biasanya passolo’ tersebut 
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Pedapat lain disampaikan oleh bapak Abd.Salam yang mengatakan bahwa: 
 “Iyanjo kalombayya, sanna’ lompona kasagenanna mange ri masyaraka’ 
Kajang, nasaba’ rata-rata tau maenga akkalomba lohe doi’ passolo’na, 
tergantung punna puritiji a’lampa jaga. Biasana punna maengmi akkalomba na 
lohemi passolo’na biasami ammalli galung, ammalli koko, ammalli oto, biasa 
toi abbukka’ usaha”. (tradisi kalomba sangat besar pengaruhnya terhadap 
masyarakat Kajang, karena rata-rata orang yang telah melakukan tradisi 
kalomba banyak uang passolo’, tergantung apakah dia rajin ke pesta. Biasanya 
setelah melakukan tradisi kalomba dan mempunyai banyak uang passolo’ 





Sesuai dengan hasil wawancara diatas, penulis menyimpulkan bahwa ada 
beberapa dampak dari sistem interaksi sosial suku kajang terhadap kesejahteraan 
masyarakat dalam pelaksanaan adat kalomba, yaitu antara lain: 
1. Dampak positif 
a. Menjalin silaturahmi antara sesama keluarga. 
b. Hidup rukun dan  saling mengenal dari silsilah keluarga. 
c. Melestarikan warisan leluhur dan mejaga tradisi para leluhur. 
d. Melestarikan ciri khas adat istiadat baik dari historis, sosiologis dan filosofis. 
e. Mengajarkan kepada para penerus keluarga tentang nilai-nilai adat dan budaya 
dari masa ke masa. 
f. Menjunjung tinggi dan hormat kepada keyakinan para leluhur. 
2. Dampak negatif 
Sadar atau tidak kita sebagai manusia yang berpikir tidak akan pernah 
menaifkan bahwa disela-sela keindahan kemaslahatan bukan berarti adat, budaya 
tidak terselip pahitnya kemudaratan, oleh karena itu penulis mencoba 
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menggambarkan dalam tradisi adat kalomba yang diimplimentasikan oleh 
masyarakat Kajang. 
Kehadiran sekian banyak adat budanya dan tradisi yang meyebabkan para 
pendahulu mencernah, menganalisis dan mengaktualisasikan kalomba bukan lagi 
sarat akan nilai sebab pelaksanaanya bukan lagi pada nilainya karena terdapat 
kemudaratan di dalamnya seperti:. 
a. Dalam pelaksanaan tradisi adat kalomba masyarakat kajang tidak melihat 
substansi kesederhanaan atau nilai-nilai pasang ri kajang. 
b. Tradisi adat kalomba di era milenial lebih cenderung kepada gengsi atau judi 
kehormatan harkat dan martabat keluarga dan individu semata. 
c. Menghegemoni paradigma masyarakat Kajang untuk berbuat atau bertindak 
mamaksakan diri untuk memenuhi kepentingan alat, bahan atau passolo disaat 
resepsi ritual adat sedang berlangsung. Contoh. passolo pada prinsipnya bukan 
seberapa banyak nilainya akan tetapi sesuai kerelaannya dan keikhlasan 
individunya.  
Seperti itulah kondisi peradaban budaya adat Kajang khususnya yang 
diterapkan pada masyarakat desa Bonto Biraeng. Merujuk kepada nilai sebenarnya 
proses pemberian  Passolo (hadiah) yang juga sebagai rangkaian terakhir dari 
proses tradisi prosesi adat kalomba, hal itu menandakan, bahwa masyarakat adat 
Kajang dalam setiap prosesi adat senantiasa saling membantu dan tolong 
menolong dalam melakukan setiap kegiatan baik berupa hal-hal bersifat materil 









Dari hasil Penelitian Interaksi Sosial Suku Kajang Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Dalam Pelaksanaan Adat Kalomba di Kabupaten Bulukumba, maka 
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Sistem interaksi sosial dalam pelaksanaan adat kalomba pada masyarakat desa 
Bonto Biraeng dapat kita lihat mulai dari tahap awal persiapan, tahap pelaksanaan 
dan pasca pelaksanaan adat kalomba. Dimana pada proses persiapan dalam 
pelaksanaan kalomba, yang dimana semua keluarga mempersiapkan untuk 
membuat kue secara gotong royong. Dari tahap awal persiapan inilah 
menghasilkan berbagai macam interaksi sosial baik yang terkandung dalam 
prosesi ritual maupun dalam memanggil semua sanak keluarga dimanapun berada 
untuk diperkenankan menghadiri tata cara pelaksanaan untuk menyaksikan ritual 
tersebut sampai dengan selesainya ritual. 
2. Dampak dari sistem interaksi sosial suku kajang terhadap kesejahteraan 
masyarakat dalam pelaksanaan adat kalomba, yaitu antara sebagai berikut: 
a. Dampak positif 
1) Menjalin silaturahmi antara sesama keluarga. 
2) Hidup rukun dan  saling mengenal dari silsilah keluarga. 
3) Melestarikan warisan leluhur dan mejaga tradisi para leluhur. 
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4) Melestarikan ciri khas adat istiadat baik dari historis, sosiologis dan filosofis. 
5) Mengajarkan kepada para penerus keluarga tentang nilai-nilai adat dan 
budaya dari masa ke masa. 
6) Menjunjung tinggi dan hormat kepada keyakinan para leluhur. 
b. Dampak negatif 
1) Dalam pelaksanaan tradisi adat kalomba masyarakat kajang tidak melihat 
substansi kesederhanaan atau nilai-nilai pasang ri kajang. 
2) Tradisi adat kalomba di era milenial lebih cenderung kepada gengsi atau judi 
kehormatan harkat dan martabat keluarga dan individu semata 
3) Menghegemoni paradigma masyarakat Kajang untuk berbuat atau bertindak 
mamaksakan diri untuk memenuhi kepentingan alat, bahan atau passolo 
disaat resepsi ritual adat sedang berlangsung. Contoh. passolo pada 
prinsipnya bukan seberapa banyak nilainya akan tetapi sesuai kerelaannya 
dan keikhlasan individunya.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi masyarakat adat Kajang khususnya masyarakat desa Bonto Biraeng, agar 
senantiasa menjaga keberadaan tradisi adat kalomba dan melestarikan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya, sebagai bagian dari aktivitas kehidupan mereka 
dalam berbudaya dan bersosial, sehingga pencitraan penguatan identitas 




2. Bagi mahasiswa, dapat melakukan pengembangan kajian ini melalui pendekatan 
yang berbeda serta dapat melakukan perluasan kajian dan analisis di bidang ini 
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1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang adat kalomba? 
2. Bagaimana awal mula diadakannya adat kalomba? 
3. Apakah adat kalomba wajib dilakukan oleh semua masyarakat Kajang? 
4. Apakah ada dampak yang ditimbulkan apabila adat kalomba tidak dilaksanakan? 
5. Apa tujuan dilaksanakannya adat kalomba? 
6. Hal-hal apa saja yang harus dipersiapkan sebelum menggelar acara kalomba? 
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